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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan perangkat lunak 
sistem informasi rapat berbasis web menggunakan SMS gateway di SMK YPKK 
1 Sleman, (2) mengetahui kualitas perangkat lunak sistem informasi rapat 
berbasis web menggunakan SMS gateway meliputi aspek functionality, reliability, 
efficiency, usability, maintainability, dan portability. 
Metode penelitian yang digunakan adalah waterfallmeliputi:(1) analisis 
kebutuhan, (2) desain, (3) implementasi, dan (4) pengujian. Analisis kualitas 
perangkat lunak dilakukan berdasarkan enam karakteristik standar ISO 9126. 
Instrumen yang digunakan berupa angket untuk pengujian aspek functionality 
dan usability, instrumen berupa tool untuk pengujianreliability, efficiency, dan 
portability, dan pengujian aspek maintainability menggunakan tool dan 
perhitungan maintainability index. 
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) sistem informasi rapat berbasis web 
menggunakan SMS gateway di SMK YPKK 1 Sleman dikembangkan dengan 
framework Codeigniter dan memiliki fitur SMS Gateway menggunakan Gammu 
sebagai engine-nyayang disesuaikan dengan user requirement, (2) Hasil 
pengujian pada aspek functionality menghasilkan nilai1(Baik), aspek usability 
sebesar 85,87% (Sangat Tinggi), aspek efficiency menggunakan YSlow 
menghasil-kan rata-rata performance score sebesar 81 (Grade B) dan Page 
Speed menghasilkan rata-rata load time sebesar 0,25 detik (Diterima) serta SMS 
gatewayuntuk fungsi broadcast pesan membutuhkan waktu sebesar 2,652 
detik/SMS,aspek reliabilitymenggunakan WAPT menghasilkan 100% untuk 
kategori sessions, pages, dan hits (Memenuhi), aspek maintainability memiliki 
rata-rata 97,621519425dengan kategori Tinggi(Sangat Mudah untuk 
Dirawat),dan aspek portability telah memenuhi dengan hasil sistem dapat 
diakses menggunakan lima browser tanpa adanyaerror.  
 

















“Man Jadda Wajada” 
“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh, maka pasti akan berhasil” 
 
 
“Kebiasaan mengucap syukur akan menambah energi baru. Kebiasaan 
mengeluh akan menambah beban baru. Kita adalah pejuang tangguh dan siap 
berkompetisi untuk hari esok” 
 
 
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi bangkit 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan teknologi yangberkembang sangat pesatmenyebabkan banyak 
kalangan mulai dari perusahaan hingga lembaga-lembaga tertentu me-
manfaatkan kemajuan teknologi informasi, salah satunya pada aspek 
penyebaran informasi.Perkembangan teknologi informasi ini juga berperan 
penting dalam dunia pendidikan. Teknologi informasi sering digunakan 
sebagai fasilitas meningkatkan kualitas suatu pendidikan, mulai dari proses 
kegiatan pembelajaran hingga pengelolaan informasi manajemen sekolah.  
Pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga tingkatan yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan menengah sendiri 
terdiri dari sekolah menengah umum dan sekolah menengah kejuruan.SMK 
YPKK 1 Sleman merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang 
ada di DIY.SMK YPKK 1 Sleman memiliki beberapa kegiatan, diantaranya 
mengajar dan non mengajar. Kegiatan mengajar meliputi KBM, 
Ekstrakurikuler, dan lain sebagainya. Sedangkan kegiatan non mengajar 
meliputi administrasi sekolah, administrasi guru, dan lain sebagainya. 
Kegiatan tersebut tidak lepas dari adanya komunikasi antar individu sehingga 
perlu adanya sebuah sarana untuk penyampaian informasidan terjalinnya 
komunikasi yang baik agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam sebuah 
organisasi sekolah. Salah satu faktor terjalinnyakomunikasi yang baik yaitu 
dengan cara diadakannya rapat. Namun, di SMK YPKK 1 Sleman, 
penyebaran informasi rapat belum maksimal karena sistem informasi rapat 
masih konvensional seperti penyebaran undangan rapat 
 2 
 
menggunakanhardcopy. Hal tersebutdisebabkan oleh pemanfaatan teknologi 
yang kurang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara secara langsung dengan Ibu Eka Legya 
Frannita, S.Pd selaku Guru Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak 
pada tanggal 07 September 2015. Saat ini SMK YPKK 1 Sleman sedang 
berusaha untuk meningkatkan mutu dan kualitasnya. Salah satu hal yang 
dipersiapkan adalah membangun komunikasi bagi seluruh warga sekolah 
dengan baik. Akan tetapi terdapat beberapa kendala untuk mewujudkan hal 
tersebut. Salah satunya adalah kurangnya pemanfaatan media penyebaran 
informasi di sekolah. Sebagai contoh dalam manajemen sekolah, SMK YPKK 
1 Sleman masih menggunakan sistem secara manual seperti hasil rapat 
ditulis pada buku besar rapat. Padahal pemanfaatan teknologi informasi 
dengan baik sangat membantu guru dan karyawan dalam memperoleh 
informasi lebih mudah, khususnya dalam manajemen pengelolaan rapat.  
Rapat adalah perangkat penghubung utama untuk sarana komunikasi 
dan tempat bertukar informasi dalam sebuah organisasi sekolah. Namun, 
dalam pelaksanaannya rapat seringkali menjadi kendala tersendiri bagi 
sebuah organisasi sekolah, khususnya bagi guru yang memiliki lebih dari 
satu tanggung jawab sehingga informasi tidak tersampaikan dengan 
baik.Kendala tersebut juga dirasakan oleh guru SMK YPKK 1 Sleman, 
sebagian besar guru YPKK memiliki tanggung jawab mengajar di 
SMA/SMK/Sederajat lainnya. Ditambah lagi, SMK YPKK 1 Sleman tidak 
memiliki perangkat lunak yang membantu dalam penyampaian informasi 
sehingga kendala tersebut semakin dirasakan. Untuk mendukung kelancaran 
organisasi pendidikan di SMK YPKK 1 Sleman yaitu dengan cara melengkapi 
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sarana komunikasi dengan fasilitas pendukung yang lebih baik. Salah satu 
sarana tersebut adalah dengan berusaha menyediakan sistem informasi 
rapat yang praktis guna membantu pengelolaan informasi manajemen 
sekolah agar tercapainya kelancaran organisasi pendidikan. 
Pengamatansecara langsung dilaksanakan tanggal 10 Agustus - 12 
September 2015, ada beberapa kendala pada pengelolaan rapat di SMK 
YPKK 1 Sleman, diantaranya: (1) penyebaran informasi rapat masih 
menggunakan undangan rapat secarahardcopysehingga penyampaian 
undangan rapat tidak maksimalyang menyebabkan undangan tidak 
tersampaikan langsung ke anggota rapat, (2) informasi hasil rapat terkadang 
tidak tersampaikan dengan baik kepada anggota rapat yang berhalangan 
hadir, (3) data hasil rapat hanya dimiliki oleh notulen/sekertaris yang ditulis 
secara manual dibuku sehingga anggota rapat tidak memiliki cadangan data 
hasil rapat yang dapat mengakibatkan kelalaian akan tugas dan kewajiban 
yang harus dikerjakan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMK YPKK 1 Slemanbelum ditemukan 
sistem informasi rapat berbasis webdengan menggunakan media SMS 
gateway. Media SMS gateway ini diharapkan dapat membantu sekertaris 
rapat dalam menyebarkan undangan rapat melalui teknologi seluleryang 
diintegrasikan dengan komputer agar lebih efektif dan efisien. Selain itu, 
anggota rapat memiliki data cadangan hasil rapat sehingga penyampainan 
hasil rapat tersebut dapat terserap ke personal masing-masing anggota rapat 
serta dapat dipahami lebih lanjut. Serta agenda rapat juga dapat diaksesguna 
membantu mengingatkan kembali jadwal rapat yang akan dilaksanakan. 
 4 
 
Disisi lain,pengembangan sebuah perangkat lunak harusdiuji kualitasnya 
agar tidak terdapat kesalahan, baik kesalahan teknis maupun non teknis 
sebelum digunakan oleh pengguna secara umum. Selain itu, Ibu Eka 
menambahkangunamendapatkan perangkat lunak yang baik juga diperlukan 
pengujian terhadap kinerja dari perangkat lunak tersebut. Pengujian terhadap 
perangkat lunak dapat meliputi fungsionalitas sistem, performa sistem, 
kemudahan penggunaan sistem, tingkat kinerja sistem, pemeliharaan sistem, 
dan pengembangan sistem.Penentuan kualitas perangkat lunak disesuaikan 
dengan kebutuhan, sehingga dalam pengembangan aplikasi ini untuk 
menguji kualitasnya menggunakan ISO 9126. Alasaan pemilihan 
menggunakan ISO 9126 yaitu berstandar internasional yang telah diakui, 
sesuai dengan kebutuhan aspek yang diteliti, dan pengujiaannya akurat dan 
sederhana. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat sebuah sistem informasi 
yang nyaman digunakan dan mampu menjembatani anggota rapat dalam 
memperoleh informasi rapat di SMK YPKK 1 Sleman. Selanjutnya, aplikasi 
yang diusulkan diuji dengan standart ISO 9126 untuk mengetahui kelayakan 
aplikasi yang dikembangkan. Sehingga, penulis memfokuskan skripsi ini 
dengan judul “Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Informasi Rapat 
Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan teknologi informasi belum maksimal. 
2. Tidak ada perangkat lunak yang sesuai kebutuhan SMK YPKK 1 Sleman. 
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3. Penyebaran undangan rapat di SMK YPKK 1 Sleman masih dilakukan 
secara manual dengan menyebarkan undangan ke meja guru dan 
karyawan sehingga informasi rapat tidak tersampaikan secara baik. 
4. Beberapa anggota rapat tidak memiliki cadangandata hasil rapat 
sehingga sering lupa akan tugas dan kewajiban yang harus dikerjakan, 
bahkan beberapa orang yang berhalangan hadir tidak mengetahui hasil 
rapat. 
5. Banyaknya produk perangkat lunak yang beredar di pasaran dengan 
kualitas yang berbeda, sehingga sistem informasi rapat harus diuji 
kualitas sesuai standar yang diakui. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka penelitian ini 
difokuskan pada batasan masalah sebagai berikut: 
1. Tidak ada pengembangan sistem informasi rapat sebagai sarana 
penyebaran informasi. 
2. Banyaknya produk perangkat lunak yang beredar di pasaran dengan 
kualitas yang berbeda, sehingga sistem informasi rapat harus diuji 
kualitas sesuai standar yang diakui. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak sistem informasi rapat 
sebagai sarana penyebaran informasi? 
2. Bagaimana menjamin kualitas sistem informasi rapat? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Mengembangkan sistem informasi rapat sebagai sarana penyebaran 
informasi. 
2. Menjamin kualitas sistem informasi rapat berdasarkan standar ISO 9126. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai berikut: 
1. Sistem informasi rapat berbasis web diintegrasikan dengan SMS gateway 
menggunakan framework codeigniter,bahasa pemrograman 
PHP,database MySQL, dan gammu sebagai search enginge nya. 
2. Fitur yang dimiliki sistem informasi rapat adalah menyediakan informasi 
berupa jadwal rapat, mengirimkan informasi berupa pemberitahuan 
undangan rapat melalui SMS, menyediakan informasiberupa hasil rapat, 
dan menyediakan kumpulan dokumentasi foto rapat. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menunjang sistem informasi pendidikan terhadap 
penyebaraninformasi mengenai rapat sekolah. 
b. Berguna sebagai wawasan baru terhadap ilmu dalam konsep 
pengembanganwebsite yang diintegrasikan dengan SMS gateway. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan suatu 
sistem informasi yang dapat mempermudah penyebaran informasi 
rapat di SMK YPKK 1 Sleman. 
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b. Mempermudah anggota rapat untuk mendapatkan informasi 







A. Kajian Teori 
1. Sistem Informasi Rapat Berbasis Web 
a. Sistem Informasi 
Sistem adalah kumpulan dari komponen yang saling berhubungan 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu(Jogiyanto, 2005, 
hal. 34).Informasi adalah data-data yang diolah sehingga memiliki nilai 
tambah dan bermanfaat bagi pengguna(Taufiq, 2013, hal. 15).  
Sistem informasi merupakan suatu sistem yang tujuannya menghasilkan 
informasi(Jogiyanto, 2005, hal. 33). MenurutShelly(2012, hal. 620), sistem 
informasi adalah kumpulan perangkat keras, peranti lunak, data, orang-
orang, dan prosedur, yang saling bekerja sama untuk menciptakan informasi 
yang berkualitas.Definisi lain dari sistem informasi adalah kumpulan dari 
beberapa sub sistem yang bekerja sama secara berkesinambungan dengan 
memiliki tujuan yang telah ditentukan sebelumnya(Budiyanto, 2013, hal. 64). 
 Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkanbahwa 
sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang saling 
berhubungan, mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data sehingga 
dapat mendukung organisasi untuk mencapai tujuan. Sistem informasi 
memiliki enam komponen yang saling bekerjasama dan membentuk satu 





Rapat adalah media pengambilan keputusan secara musyawarah untuk 
mufakat(Bhavati, 2014, hal. 1). Menurut Sallata(2016, hal. 2), rapat 
adalah pertemuan atau kumpulan dalam suatu organisasi, perusahaan, 
instansi pemerintah baik dalam situasi formal maupun informal untuk 
membicarakan, merundingkan, dan memecahkansuatu masalah yang 
menyangkut kepentingan organisasi/perusahaan. 
Tujuan diadakannya rapat sebagai berikut (Bhavati, 2014, hal. 1): 
1) Untuk memecahkan atau mencari jalan keluar suatu masalah. 
2) Untuk menyampaikan informasi, perintah, dan pernyataan. 
3) Sebagai alat koordinasi antarintern atau antarekstern. 
4) Agar peserta rapat dapat ikut berpartisipasi kepada masalah-masalah 
yang sedang terjadi. 
5) Mempersiapkan suatu acara atau kegiatan. 
6) Menampung semua permasalahan dari arus bawah (para peserta rapat). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa rapat adalah 
sebuah sarana untuk berkoordinasi dan memfasilitasi pertukaran informasi 
dalam suatu organisasi serta senantiasa bermusyawarah untuk menuju kata 
mufakat. Rapat diselenggarakan untuk memberi penjelasan, pemecahan 
suatu permasalahan, dan merundingkan agar tidak terjadi perselisihan. 
c. Web 
Web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer 
yang terhubung ke internet. Web memudahkan pengguna komputer untuk 
berinteraksi dengan pelaku internet lainnya dan menelusuri (informasi) di 
internet. Selain itu, web telah diadopsi oleh perusahaan sebagian dari strategi 
teknologi informasinya, karena beberapa alasan yaitu akses informasi 
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mudah, setup server lebih mudah, informasi mudah distribusikan, bebas 
platform; informasi dapat disajikan oleh web browser pada sistem operasi 
mana saja karena adanya standar dokumen berbagai tipe data dapat 
disajikan(Sidik & Pohan, 2001, hal. 1). Menurut Kadir (2003, hal. 2), web 
merupakan salah satu sumber daya internet yang berkembang pesat. Saat 
ini, informasi web didistribusikan melalui pendekatan hyperlink, yang 
memungkinkan suatu teks, gambar, ataupun objek yang lain menjadi acuan 
untuk membuka halaman-halaman web yang lain. Dengan pendekatan 
hyperlink ini, seseorang dapat memperoleh informasi dari satu halaman ke 
halaman lain.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa web adalah 
halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet sehingga bisa 
diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan internet.Web 
mempermudah pengguna komputer berinteraksi dan mendapatkan sebuah 
informasi di internet.  
1) PHP 
PHP adalah salah satu bahasa Server-side yang didesain khusus untuk 
aplikasi web. PHP dapat disisipkan antara bahasa HTML dan karena bahasa 
Server-side, maka bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang 
dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP 
anda tidak akan terlihat(Sutarman, 2007, hal. 108). Menurut Arief (2011, hal. 
34), PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML 
untuk membuat halaman web yang dinamis. Perintah-perintah PHP akan 
dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirim ke browser dalam format 
HTML. Dengan demikian, kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan 
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terlihat oleh user sehingga keamanan halaman web lebih terjamin. PHP 
dirancang untuk membentuk halaman web yang dinamis, yaitu halaman web 
yang dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini, 
seperti menampilkan isi basis data ke halaman web. 
PHP memiliki beberapa kelebihan diantaranya(Sutarman, 2007, hal. 109): 
a) PHP mudah dibuat dan kecepatan aksesnya tinggi. 
b) PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem 
operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, 
Windows98, Windows NT, dan Macintos. 
c) PHP diterbitkan secara gratis. 
d) PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web 
Server, Apache, IIS, Xitami, dan sebagainya. 
e) PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau 
diletakkan dalam tag HTML). 
f) PHP termasuk server-side programming. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa PHP adalah 
bahasa pemrograman yang dapat digunakan dalam mengembangkan 
aplikasi web yang ditempatkan pada server. Dengan membangun 
webdengan bahasa pemrograman PHP memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya adalah mudah dibuat dan kecepatan dalam mengaksesnya 
tinggi. 
2) MySQL 
MySQL adalah sebuah database server/client, yang open source dengan 
kemampuan dapat berjalan baik di OS (Operating System) manapun, dengan 
Platform Windows maupun Linux(Nugroho, 2005, hal. 3).Menurut 
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Masruri(2015, hal. 54), MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem 
manajemen basis data relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara 
gratis. MySQL merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis 
data yang telah ada sebelumnya yaitu SQL (Structured Query Language). 
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, terutama untuk 
pemilihan atau seleksi dalam pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. 
Berdasarkan penjelasandi atas dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah 
sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan 
data dengan cepat, multi-user, serta menggunakan perintah standar SQL. 
DatabaseMySQL ini dipilih karenamemiliki ragam tipe data, dapat berjalan 
stabil pada berbagai sistem operasi, dan dapat digunakan secara gratis. 
3) Framework Codeigniter 
Framework adalah suatu kerangka kerja yang berupa sekumpulan folder 
yang memuat file-file php yang menyediakan class libraries, helpers, plugins, 
dan lainnya(Sofwan, 2007, hal. 2). Keuntungan dalam penggunaan 
framework yaitu(Id, 2011, hal. 1): 1) menghemat waktu pengembangan, 2) 
reuse of code, 3) bantuan komunitas, dan 4) kumpulan best practice. 
Ada berbagai macam jenis framework  untuk mengembangkan berbagai 
aplikasi dengan bahasa pemrograman yang berbeda, salah satunya adalah 
web application framework dengan bahasa pemrograman PHP. Codeigniter 
adalah salah satu web application framework yang dikembangkan oleh Rick 
Ellis. Pengertian codeigniter sebagai berikut: 
“Codeigniter is a powerful open-sorce PHP framework with a very small 




Definisi lain, Codeigniter adalah sebuah webapplication framework yang 
bersifat open source digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis(Id, 
2011, hal. 3). Tujuan utama pengembangan codeigniter adalah membantu 
developer untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat daripada menulis semua 
code dari awal. Codeigniter menyediakan berbagai macam library yang dapat 
mempermudah dalam pengembangan. Perbandingan antara codeigniter 
dengan framework lainnya sebagai berikut (Id, 2011, hal. 3): 1) kecepatan, 2) 
mudah dimodifikasi dan beradaptasi, 3) dokumentasi lengkap dan jelas, dan 
4) learning curve rendah. 
MVC (Model View Controller) adalah sebuah pattern/teknik pemrograman 
yang memisahkan bisnis logic (alur pikir), data logic (penyimpanan data), 
presentation logic (antarmuka aplikasi) atau secara sederhana adalah 
memisahkan antara desain, data, dan proses. Adapun komponen-komponen 
MVC sebagai berikut(Id, 2011, hal. 5-6): 
1) Model 
Model berhubungan dengan data dan interaksi ke database atau 
webservice. Sebuah aplikasi web menggunakan basis data dalam 
menyimpan data, maka bagian model berhubungan dengan perintah query 
SQL. 
2) View 
View berhubungan dengansesuatu yang akan ditampilkan ke end-user, 
berupa halaman web, css, javascript, dan lain-lain. TugasView hanya 




Controller bertindak sebagai penghubung data dan view. Tugas controller 
adalah menyediakan berbagai variabel yang akan ditampilkan di view, 
memanggil model untuk melakukan akses ke basis data, menyediakan 
penanganan kesalahan/error, mengerjakan proses logika dari aplikasi serta 
melakukan validasi atau cek terhadap input.Flow codeigniter ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1.Flow CodeIgniter 
Maka dapat disimpulkan bahwa framework adalah sebuah struktur 
konseptual dasar yang memuat sekumpulan folder yang memuat file-file php. 
Framework memberikan kemudahan dan kecepatan dalam membangun 
sistem. Codeigniter adalah sebuah framework PHP yang dapat mempercepat 
pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web. Selain itu, kerangka kerja 
codeigniter dapat digunakan untuk membangun aplikasi web dengan pola 
desain Model View Controller. Framework CodeIgniter ini memiliki kelebihan 
kecepatannya tinggi, gratis, mudah dimodifikasi, mudah dipelajari, 
menyediakan library yang lengkap dan dukungan komunitas yang lengkap. 
2. SMS Gateway 
SMS Gateway adalah sebuah gerbang yang menghubungkan antara 
komputer dengan client melalui SMS(A, 2014, hal. 1). Menurut Masruri (2015, 
 15 
 
hal. 2),SMS Gateway diartikan sebagai suatu jembatan komunikasi yang 
menghubungkan perangkat komunikasi (ponsel) dengan perangkat komputer. 
SMS Gateway mengarah kepada sebuah program yang 
mengkomunikasi-kan sistem operasi komputer dengan perangkat 
komunikasi yang terpasang untuk mengirim atau menerima SMS.Cara kerja 
SMS Gateway pada dasarnya hampir sama dengan mengirim sms melalui 
handphone pada umumnya. Hanya saja, bedanya adalah perangkat 
pengirimnya bukan lagi handphone, tetapi modem GSM. Dan modem ini 
yang dikendalikan oleh PC menggunakan aplikasi SMS Gateway yang akan 
dibuat seperti Gambar 2(Edison, D. (2012)dalam buku(Aminudin, 2014, hal. 
8)).  
 
Gambar 2. Arsitektur SMS Gateway 
Aplikasi yang dapat digunakan untuk membangun SMS Gateway antara 
lain Gammu, Kalkun, NowSMS dan PlaySMS. Gammu memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu bisa dijalankan di Windows atau Linux, banyak deviceyang 
kompatibel, menggunakan database MySQL, kabel data USB maupun 
SERIAL kompatibel, aplikasi open sourceyang dapat dipakai secara gratis, 
tidak memerlukan banyak hardware (PC + modem) sehingga memudahkan 
dalam mengembangkan aplikasi dengan biaya sedikit (Masruri, 2015, hal. 3). 
Makadapat disimpulkan bahwa SMS Gateway adalah sebuah perangkat 
lunak yang menggunakan bantuan komputer dan memanfaatkan teknologi 
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ponsel untuk mendistribusikan pesan-pesan yang dihubungkan lewat sistem 
informasi dengan media SMS, dikelola oleh jaringan seluler.Sehingga media 
SMS gateway ini digunakan sebagai jembatan komunikasi. Pengembangan 
aplikasi ini menggunakan gammu sebagai search enginge nya. 
3. System Development Life Cycle Model 
Menurut AS(2011, hal. 24), SDLC adalah proses mengembangkan suatu 
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi 
yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak 
sebelumnya.SDLC memiliki beberapa model diantaranya: Linear Sequential 
Model/Waterfall Model, Evalutionary Software Process Model (Incremental 
Model dan Spiral Model), RAD (Rapid Application Development), Prototyping 
Model, Component-based Development Model, dan Extreme Programming 
(XP) Model(Proboyekti, 2016, hal. 1-10). 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa SDLC 
adalah tahapan aktivitas yang dikerjakan oleh pengembang sistem untuk 
menghasilkan sebuah sistem yang dapat dioperasikan pada organisasi 
pemakai sistem.Model waterfall yang merupakan salah satu model dari 
SDLC.  
Model waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis dan 
berurutan dalam membangun software(Proboyekti, 2016, hal. 1). Model 
waterfall menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian. 
Berikut adalah tahapan dari model waterfall (AS & Shalahuddin, 2011, hal. 
26-28): 
a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
 17 
 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami 
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.  
b. Desain 
Desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, 
arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 
pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap 
analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan 
menjadi program. Desain yang dihasilkan perlu didokumentasikan. 
c. Pembuatan Kode Program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat. 
d. Pengujian  
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran 
yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
Maka dapat disimpulkan model waterfall dapat digunakan dalam pe-
ngembangan perangkat lunak yang memiliki lima tahapan yaitu analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Model 
waterfall dipilih karena setiap tahapan prosesnya mudah dipahamidan 
memiliki pendekatan secara sistematis sehingga penelitian yang dilakukan 
lebih terkontrol serta terjadwal dengan baik. 
4. Unified Modelling Language (UML) 
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Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang telah 
menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, merancang, dan 
mendokumentasikan sistem piranti lunak(Dharwiyanti & Wahono, 2003, hal. 
2).Menurut N (2015, hal. 1), UML yaitu suatu bahasa yang sudah menjadi 
standar pada visualisasi, perancangan, dan juga pendokumentasian sistem. 
UML mempunyai beberapadiagram diantaranya sebagai berikut(N, 2015, 
hal. 1): a) use case diagrammenggambarkan interaksi antara sistem dan 
aktor, b) activity diagram memodelkan proses apa saja yang terjadi pada 
sistem, c) sequence diagrammenggambarkan urutan atau tahapan yang 
harus dilakukan, dan d) Class diagrammenggambarkan mengenai sistem 
maupun relasi yang terdapat pada sistem. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa UML adalah 
perancangan sistem yang digunakan untuk menggambarkan rancangan alur 
kerja perangkat lunak yang dibuat dalam bentuk dokumentasi.UML sendiri 
memiliki beberapa diagram untuk merancang sebuah perangkat lunak, 
diantaranya use case, activity diagram, sequence diagram, dan class 
diagram. 
5. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
Perangkat lunak adalah: (1) instruksi-instruksi (program komputer) yang 
ketika dijalankan menyediakan fitur-fitur, fungsi-fungsi, dan kinerja-kinerja 
yang dikehendaki; (2) struktur data yang memungkinkan program-program 
manipulasi, dan (3) informasi deskriptif pada salinan tercetak dan bentuk-
bentuk maya yang menggambarkan pengoperasian dan penggunaan 
program-program (Pressman, 2010, hal. 5). 
Definisi kualitas perangkat lunak sebagai berikut: 
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“Kualitas perangkat lunak didefinisikan sebagai kesesuaian yang 
diharapkan pada semua perangkat lunak yang dibangun dengan 
mengutamakan fungsi, unjuk kerja, standar pembangunan yang 
terdokumentasi, dan karakteristik yang ditunjukkannya” (Hidayati, 
Sarwosri, & Hayati, 2009, hal. 1).  
 
Tujuan dari pembuatan perangkat lunak adalah untuk menciptakan 
perangkat lunak yang berkualitas dengan melakukan penilaian terhadap 
kualitas perangkat lunak. Penilaian kualitas perangkat lunak melibatkan 
banyak komponen. Komponen-komponen yang dilibatkan dalam penilaian 
sangat bergantung pada model yang digunakan dalam melakukan penilaian. 
Software Quality Model merupakan model yang digunakan untuk 
menentukan komponen yang terlibat dalam penilaian. Berbagai jenis software 
quality model diantaranya McCall Model, Boehm Model, FURPS/FURPS+ 
Model, Dromey Model, BBN Model, Star Model, Kazman Model, ISO/IEC 
9126 Model, dan IEE Model (Parwita & Putri, 2012, hal. 90-93). 
Tabel 1. Perbandingan Software Quality Models 
 
Penggunaan model tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang 
diperlukan seperti waktu, kedalaman pengukuran kualitas, kompleksitas, dan 
juga fungsi dari perangkat lunak tersebut. Kualitas perangkat lunak diukur 
menggunakan beberapa faktor, atribut, dan juga karakteristik. Salah satu 
standar pengujian perangkat lunak adalah ISO 9126. Standar ISO 9126 ini 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan standar pengujian yang lain, yaitu 
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pada struktur hirarki, kriteria evaluasi, bentuk dan ekspresi yang 
komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana serta hubungan one to 
many pada setiap layernya (Parwita & Putri, 2012, hal. 94). 
ISO 9126 dibuat oleh International Organization for Standardization (ISO) 
dan International Electrotechnical Commission (IEC). ISO 9126 
mendefinisikan kualitas produk perangkat lunak, model, karakteristik mutu, 
dan metrik terkait yang digunakan untuk mengevaluasi dan menetapkan 
kualitas sebuah produk. Standar ISO 9126 telah dikembangkan dalam usaha 
untuk mengidentifikasi atribut-atribut kunci kualitas untuk perangkat lunak 
komputer. Faktor kualitas menurut ISO 9126 memiliki karakteristik dan sub 
karakteristik seperti Gambar 3(Budi, 2013, hal. 1). 
 
Gambar 3. Model ISO 9126 
1) Functionality(Fungsionalitas) 
Functionality adalah kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan 
fungsi sesuai kebutuhan pengguna, ketika digunakan dalam kondisi 
tertentu.Functionality memiliki lima sub karakteristik diantaranya: suitability, 
accuracy, security, interoperability, dan compliance.Suitability adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan serangkaian fungsi yang 
sesuai untuk tugas-tugas tertentu dan tujuan pengguna. Accuracy adalah 
kemampuan perangkat lunak dalam memberikan hasil yang presisi dan benar 
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sesuai dengan kebutuhan. Security adalah kemampuan perangkat lunak 
untuk mencegah akses yang tidak diinginkan, menghadapi penyusup 
(hacker) maupun otorisasi dalam modifikasi data. Interoperability adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk berinteraksi dengan satu atau lebih 
sistem tertentu. Complience adalah kemampuan perangkat lunak dalam 
memenuhi standar dan kebutuhan sesuai peraturan yang berlaku(Budi, 2013, 
hal. 1). 
Pengujian pada aspek ini menggunakan skala Guttman sebagai skala 
pengukuran dalam instrumen pengujian. Jawaban dari setiap item instrumen 
menggunakan jawaban tegas yaitu “Ya”  atau “Tidak” (Sugiyono, 2015, hal. 
96).Sedangkan kisi-kisi instrumen penelitian aspek functionality dijelaskan 
pada Tabel 2(ISO/IEC, 2002, hal. 8-15).  










Sistem informasi ini secara umum 
dapat melakukan fungsi sebagai 
penyedia informasi rapat. 
4, 5, 11, 




Sistem informasi rapat ini dapat 
memberikan hasil yang akurat 







Sistem informasi rapat ini mampu 




Sistem informasi rapat ini mampu 
memberikan informasi melalui 
SMS gateway. 
9, 10 2 
Compliance 
Sistem informasi rapat ini mampu 
memenuhi standar dan kebutuhan 




Pengujian dilakukan dengan menghitung jumlah fitur fungsional yang 
berjalan dengan baik kemudian dibandingkan dengan seluruh fitur 
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fungsionalitas yang ada pada aplikasi. Pengukuran functionality dilakukan 
menggunakan standar perhitungan dari ISO/IEC 9126 oleh ahli pemrograman 
dengan rumus analisanya yaitu(ISO/IEC, 2002, hal. 8-15): 
Keterangan :  
X = 1 - 
 
 
  A = Jumlah fungsi yang tidak berfungsi secara benar  
B = Jumlah fungsi yang dievaluasi 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
functionality memiliki tiga sub karakteristik suitability, accuracy, security, 
interoperability, dan compliance. Angket kuesioner fungsional digunakan 
dalam pengujian aspek functionality karena sudah memenuhi pengujian sub-
sub karakteristik pada aspek functionalitydan sudah teruji valid digunakan. 
 
2) Reliability(Keandalan) 
Reliability adalah kemampuan perangkat lunak untuk mempertahankan 
tingkat kinerja tertentu, ketika digunakan dalam kondisi tertentu.Reliability 
memiliki tiga sub karakteristik diantaranya: maturity, fault tolerance, dan 
recoverability. Maturity adalah kemampuan perangkat lunak untuk 
menghindari kegagalan sebagai akibat dari kesalahan perangkat lunak. Fault 
tolerance adalah kemampuan perangkat lunak untuk mempertahankan 
kinerja-nya jika terjadi kesalahan perangkat lunak. Recoverability adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk membangun kembali tingkat kinerja 
ketika terjadi kegagalan sistem, termasuk data dan koneksi jaringan(Budi, 
2013, hal. 1). 
Menurut (Kundu, 2012, hal. 481-482), WAPT merupakan alat untuk 
mengukur stress testing, performance testing, dan load testing dari suatu 
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perangkat lunak. Stress testingdigunakan untuk mengukur aspek 
maturity(Black & Mitchell, 2011, hal. 11), fault tolerance(Ramler, Edgar, 
Schwinger, & Altmann, 2002, hal. 9), dan recoverability(Zambonini, 2011, hal. 
1).Berdasarkan Telcordia Standar R3-34 dalam GR 282 “Software Reliability 
and Quality Acceptance Criteria”, sistem dikatakan memenuhi aspek 
reliability yang baik jika tingkat keberhasilan ≥ 95% (Olivieri, 2009, hal. 7). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
reliability memiliki tiga sub karakteristik maturity, fault tolerance, dan 
recoverability.Software WAPT digunakan dalam pengujian aspek reliability 
karena sudah memenuhi pengujian sub-sub karakteristik pada aspek 
reliabilitydan sudah teruji valid digunakan. 
 
 
3) Usability(kemudahan pengguna) 
Usability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dipahami, dipelajari, 
digunakan, dan menarik bagi pengguna, ketika digunakan dalam kondisi 
tertentu.Usability memiliki empat sub karakteristik diantaranya: 
understandibility, learnability, operability, dan attractiveness. Understandibility 
adalah kemampuan perangkat lunak dalam kemudahan untuk dipahami. 
Learnability adalah kemampuan perangkat lunak dalam kemudahan untuk 
dipelajari. Operability adalah kemampuan perangkat lunak dalam kemudahan 
untuk dioperasikan. Attractiveness adalah kemampuan perangkat lunak 
dalam menarik pengguna(Budi, 2013, hal. 1). 
Pengujian usability didefinisikan menjadi empat komponen diantaranya: 
usefulness, ease of use, easy or learning, dan satisfaction dari Arnold M. 
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Lund. Pengujian usability dapat menggunakan angket kuesioner dengan USE 
Questionnaire oleh Arnold M. Lund yang dipublikasikan dalam STC Usability 
SIG Newsletter pada Usability and User Experience An STC Community. 
Skala pengukuran pada instrumen ini menggunakan skala Likert. Skala Likert 
digunakan pada instrumen USE Questionnaire menggunakan skala 5 
(Sugiyono, 2015, hal. 93). Aspek yang diuji menggunakan USE 
Questionnaire mewakili aspek yang diuji pada sub karakteristik usability yaitu 
usefulness mewakili pengujian aspek operability, ease of use mewakili 
pengujian aspek lernability, ease of learning mewakili pengujian aspek 
understandibility, dan satisfaction mewakili pengujian aspek 
attractiveness(ISO/IEC, 2002, hal. 28-45). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek usability 
memiliki empat sub karakteristik understandibility, learnability, operability, dan 
attractiveness. Angket kuesioner dengan USE Questionnaire digunakan 
dalam pengujian aspek usability karena sudah memenuhi pengujian sub-sub 
karakteristik pada aspek usabilitydan sudah teruji valid digunakan. 
4) Efficiency(efisien) 
Efficiency adalah kemampuan perangkat lunak untuk memberikan kinerja 
yang sesuai dan relatif terhadap jumlah sumber daya yang digunakan pada 
saat keadaan tersebut.Efficiency memiliki dua sub karakteristik yaitu time 
behavior dan resource behavior. Time behavior adalah kemampuan 
perangkat lunak dalam memberikan respon dan waktu pengolahan yang 
sesuai saat melakukan fungsinya. Resource behavior adalah kemampuan 
perangkat lunak dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya ketika 
melakukan fungsi yang ditentukan(Budi, 2013, hal. 1). 
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Pengujian aspek efficiency terdapat dua perangkat lunak yang digunakan 
untuk menguji performa dari halaman web dari segi sumber daya atau 
komponen web yang mempengaruhi performa dan waktu respon yaitu Yslow 
dan Page Speed (Priyadarsini & Mamatha, 2013, hal. 319).Selain itu, 
pengujian aspek efficiency pada SMS gateway juga dilakukan untuk 
mengukur waktu rata-rata yang dibutuhkan aplikasi dalam mengolah data 
SMS sesuai dengan fungsinya. Pengujian ini dilakukan untuk fungsi 
broadcastpesan ke banyak nomor(Utomo, Zahra, & Isnanto, 2012, hal. 5). 
Maka dapat disimpulkan bahwa aspek efficiency memiliki dua sub 
karakteristik time behavior dan resource behavior.Yslow, Page Speed, dan 
perhitungan rerata waktu digunakan dalam pengujian aspek efficiency karena 
sudah memenuhi pengujian sub-sub karakteristik pada aspek efficiencydan 
sudah teruji valid digunakan. 
5) Maintainability(pemeliharaan) 
Maintainability adalah kemampuan perangkat lunak untuk dimodifikasi. 
Modifikasi meliputi koreksi, perbaikan atau adaptasi terhadap perubahan 
lingkungan, persyaratan, dan spesifikasi fungsional.Maintainability memiliki 
empat sub karakteristik diantaranya: analyzability, changeability, stability, dan 
testability. Analyzability adalah kemampuan perangkat lunak dalam 
mendiagnosis kekurangan atau penyebab kegagalan. Changeability adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk dimodifikasi tertentu. Stability adalah 
kemampuan perangkat lunak untuk meminimalkan efek tak terduga dari 
modifikasi perangkat lunak. Testability adalah kemampuan perangkat lunak 
untuk dimodifikasi dan divalidasi perangkat lunak lain(Budi, 2013, hal. 1). 
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Maintainability Index merupakan hasil perhitungan berdasarkan beberapa 
metrik sistem perangkat lunak yaitu: Halstead Volume, Cyclometic 
Complexity, Line of Code, dan Percent of Comment Lines dengan 
menggunakan software Semantic Design. Rumus MI sebagai berikut (Hall, 
2016, hal. 1): 
MI=171-5.2*ln(HV)-0.23*(CC)-16.2*ln(LOC)+50*sin(sqrt(2.4*CM))  
Keterangan:  
HV = Halstead Volume  
CC = Cyclomatic Complexity  
LOC = Count of source Lines Of Code  
CM = Percent of lines of Comment (optional) 
Unsur-unsur yang terdapat pada rumus MI dapat digunakan untuk 
mempresentasikan sub karakteristik dari maintainability. Line of Code (LOC) 
dapat digunakan untuk mempresentasikan aspek analysability, sedangkan 
cyclomatic complexity dapat digunakan untuk mempresentasikan sub 
karakteristik changeability dan testability (Ilja, Kuipers, & Visser, 2007, hal. 4) 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Mapping Source Code Properties 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
maintanability memiliki empat sub karakteristik analyzability, changeability, 
stability, dan testability.Semantic Design dan perhitungan maintainability 
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index digunakan dalam pengujian aspek maintainability karena sudah 
memenuhi pengujian sub-sub karakteristik pada aspek maintainabilitydan 
sudah teruji valid digunakan. 
6) Portability(portabilitas) 
Portability adalah kemampuan perangkat lunak untuk ditransfer dari satu 
lingkungan ke lingkungan lain.Portability memiliki empat sub karakteristik 
diantaranya: adaptability, instalability, co-existence, dan replaceability. 
Adaptability adalah kemampuan perangkat lunak untuk diadaptasikan pada 
lingkungan yang berbeda-beda. Instalability adalah kemampuan perangkat 
lunak untuk diinstal dalam lingkungan yang berbeda-beda. Coexistence 
adalah kemampuan perangkat lunak untuk digunakan sebagai pengganti 
perangkat lunak lainnya(Budi, 2013, hal. 1). 
Pengujian portability menggunakan lima web browser yaituInternet 
Explorer, Mozilla Firefox, Opera, Safari, dan Google Chrome. Pemilihan 
kelima web browser tersebut disesuaikan dengan statistik pengguna web 
browser. Sistem dikatakan memenuhi aspek portability apabila dapat berjalan 
pada web browser tanpa adanya error(Zambonini, 2011, hal. 1). 
Maka dapat disimpulkan bahwa aspek portability memiliki empat sub 
karakteristik adaptability, instalability, co-existence, dan replaceability.Web 
Browser digunakan dalam pengujian aspek maintainability karena sudah 
memenuhi pengujian sub-sub karakteristik pada aspek maintainabilitydan 
sudah teruji valid digunakan. 
Berdasarkan penjelasan tentang analisis kualitas perangkat lunak dapat 
disimpulkan bahwa standar ISO 9126 adalah salah satu pengujian perangkat 
lunak yang memiliki 6 karakteristik yaitu functionality, reliability, usability, 
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efficiency, maintainability, dan portability. Alasaan pemilihan menggunakan 
ISO 9126 yaitu berstandar internasional yang telah diakui, sesuai dengan 
kebutuhan aspek yang diteliti, dan pengujiaannya akurat dan sederhana. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. I Komang Deno Wirautama dan Radityo Prasetianto Wibowo(2013)dalam 
penelitiannya dengan judul “Pengembangan Aplikasi Pengelolaan Rapat 
Studi Kasus: Jurusan Sistem Informasi Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember”. Tujuan penelitian ini adalah menemukan rancangan aplikasi 
permasalahan pengelolaan rapat. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi 
pengelolaan rapat yang dapat melakukan penyimpanan dan pengecekan 
jadwal rapat dosen dan karyawan. Aplikasi ini juga dapat mengirim 
informasi berupa pemberitahuan jadwal rapat melalui layanan pesan 
singkat dengan mengintegrasikan layanan Gammu SMS gateway. 
Relavansi antara penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
penulis adalah persamaan dalam pengembangan sistem informasi rapat 
dengan mengirimkan informasi pemberitahuan jadwal rapat dengan 
layanan SMS gateway. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 
adalah penulis memaparkan uji kualitas perangkat lunak sedangkan 
penelitian tersebut tidak dijelaskan. 
2. Pamela Alfa Adelia Darmadji (2008)dalam penelitiannya dengan judul 
“Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Penjadwalan Perkuliahan 
Elektronik Berbasis Web dengan SMS Gateway”. Tujuan penelitian ini 
adalah meningkatkan efektifitas penyampaian informasi jadwal 
perkuliahan yang ditujukan kepada dosen dan mahasiswa. Hasil 
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penelitian ini adalah aplikasi sistem informasi penjadwalan perkuliahan 
elektronik yang dapat mengirimkan reminder berupa sms ke mahasiswa 
dan dosen serta terdapat pemberitahuan apabila ada perubahan jadwal 
perkuliahan. Relevansi antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah persamaan dalam pengembangan sistem 
informasi menggunakan media SMS gateway. Perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan adalah penulis memaparkan uji kualitas 
perangkat lunak sedangkan penelitian tersebut tidak dijelaskan. 
C. Kerangka Berpikir 
Sistem informasi rapat ini bertujuan untuk membantu guru dan karyawan 
di SMK YPKK 1 Sleman dalam mempermudah mengakses informasi rapat. 
Sistem informasi ini dibangun dengan beberapa tahap yaitu tahap analisis 
kebutuhan, tahap desain, tahap implementasi, dan tahap pengujian. 
Dalam tahap analisis dilakukan pengumpulan data/informasi yang 
dibutuhkan untuk membangun sistem informasi rapat. Tahap analisis 
mencakup tahap analisis kebutuhan, analisis hardware, dan analisis 
software. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan pedoman untuk 
melakukan tahap desain, tahap desain meliputi desain Unified Modeling 
Language (UML), desain interface, dan desain database. Desain UML 
meliputi use case diagram,class diagram,activity diagram, squence diagram. 
Hasil tahap desain kemudian diimplementasikan menjadi sebuah program 
pada tahap implementasi. Pengembangan sistem informasi rapat ini berbasis 
web dengan menggunakan media SMS Gateway. Hasil dari tahap 
implementasi adalah sistem informasi rapat. Aplikasi tersebut kemudian diuji 
menggunakan blackbox dan whitebox testing. Untuk mengetahui kualitas 
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sistem informasi dilakukan pengujian terhadap perangkat lunak berdasarkan 
standar ISO 9126 meliputi aspek functionality, reliabilty, efficiency, usability, 
maintainability, dan portability. Berdasarkan hasil pengujian akan didapatkan 
kualitas dari sistem informasi rapat. Adapun diagram yang menggambarkan 
kerangka berpikir di atas dijelaskan pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dapat diidentifikasi 
beberapa pertanyaan penelitian yang diharapkan dapat dijawab dalam 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 
Gateway di SMK YPKK 1 Sleman memenuhi aspek Functionality? 
2. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 
Gateway di SMK YPKK 1 Sleman memenuhi aspek Reliability? 
3. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 
Gateway di SMK YPKK 1 Sleman memenuhi aspek Usability? 
4. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 
Gateway di SMK YPKK 1 Sleman memenuhi aspek Efficiency? 
5. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 
Gateway di SMK YPKK 1 Sleman memenuhi aspek Maintainability? 
6. Apakah Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS 






A. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam Sistem Informasi Rapat 
Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway diSMK YPKK 1 Sleman ini yaitu 
modelWaterfall. Tahapan model Waterfall ini meliputi tahap analisis 
kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. 
B. Prosedur Pengembangan 
Berikut prosedur pengembangan dalam Sistem Informasi Rapat Berbasis 
Web Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman:  
1. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan eksplorasi mengenai kebutuhan dari permintaan 
pengguna dengan melakukan observasi dan wawancara mengenai masalah 
yang perlu diselesaikan dan kebutuhan yang diperlukan untuk mengoptimal-
kan proses pelayanan pengelolaan rapat.Observasi dan wawancara 
dilakukan bersamaIbu Eka selaku guru Rekayasa Perangkat Lunak di SMK 
YPKK 1 Sleman. Hasil dari analisis kebutuhan berupa user requirements list 
yang digunakan sebagai acuan fungsi minimal yang harus ada dalam 
membangun sistem informasi rapat dan spesifikasi perangkat (hardware dan 
software) dalam pengembangan perangkat lunak tersebut. 
2. Desain 
Setelah kebutuhan dari pengembangan sistem informasi rapat diketahui, 
maka akan dilakukan desain sistem. Desain sistem meliputi desain Unified 
Modeling Language, desain interface, dan desain database dari sistem yang 
akan dikembangkan. Desain UMLmeliputi pembuatan use case, class 
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diagram, sequence diagram,dan activity diagram. Perancangan desain model 
sistem kemudian dikonsultasikan ke ahli analisis sistem kemudian 
didiskusikan bersama Ibu Ekauntuk menemukan alur yang tepat dan mudah 
digunakan oleh pengelola rapat.Desain interface menggambarkan tampilan 
halaman web yang akan dibuat agar mudah digunakan serta interaktif 
dengan pengguna. Perancangan antarmuka dikonsultasikan ke ahli User 
Interface/User Experience kemudian didiskusikan untuk menghasilkan 
interface yang tepat dan mudah digunakan. Desaindatabase dibutuhkan 
untuk menyimpan data-data yang diinputkan dan ditampilkan pada website 
serta menjelaskan relasi antar tabel. Hasil perancangan database kemudian 
dikonsultasikan ke ahli pemograman untuk menghindari redudansi data 
(duplikasi data).  
3. Implementasi 
Implementasi atau pembuatan sistem dilakukan sesuai dengan desain 
sistem yang telah dibuat agar hasilnya dapat sesuai dengan tujuan 
pembuatan sistem. Pada implementasi perangkat lunak ini dijelaskan 
bagaimana program sistem ini bekerja sehingga fungsi dapat dijalankan oleh 
pengguna. Perancangan sistem diimplementasikan menggunakan framework 
codeigniter, bahasa pemograman PHP, database MySQL, dan 
memanfaatkan layanan SMS gatewaydengan gammu sebagai search 
enginge nya. 
4. Pengujian 
Tahapan akhir pada pengembangan perangkat lunak adalah proses 
pengujian. Pengujian dilakukan dengan blackbox dan whitebox testing. 
Pengujian blackbox merupakan pengujian fungsionalitas yang dijelaskan 
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pada analisis kualitas aspek functionality. Sedangkan pengujian whitebox 
dilakukan berdasarkan prossesing time dari aplikasi yang dijelaskan pada 
analisis kualitas aspek reliability. Setelah pengujian blackbox dan whitebox, 
dilakukan pengukuran analisis kualitas perangkat lunak untuk mengetahui 
layak tidaknya aplikasi tersebut digunakan sesuai dengan standar ISO 9126 
meliputi aspek functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan 
portability.  
C. Sumber Data/Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang digunakan untuk menguji aspek reliability, 
efficiency, maintainability, dan portability adalah Sistem Informasi Rapat. 
Subjek penelitian untuk aspek usability adalah 30 responden terdiriguru dan 
karyawan di SMK YPKK 1 Sleman. Penentuan jumlah sampel pada 
pengujian usability yaitu paling sedikit 20 responden. Sedangkan aspek 
functionality adalah 3 responden ahli yang bekerja sebagai pengembang 
aplikasi web. 
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 
sistem pelayanan rapat yang dilakukan oleh guru dan karyawan di SMK 





Metode wawancara dilakukan dengan guru Rekayasa Perangkat Lunak di 
SMK YPKK 1 Sleman yaitu Ibu Eka Legya Frannita, S.Pd.Wawancara ini 
digunakan untuk mengumpulkan informasi pada tahap analisis kebutuhan. 
c. Kuesioner 
Kuesioner digunakan untuk mengetahui respon user terhadap perangkat 
lunak yang telah dikembangkan pada aspek functionality dan usability. 
Kuesioner aspek functionality disesuaikan dengan user requirement list pada 
lampiran 6 halaman 110, sedangkan kuesioner aspek usability menggunakan 
USE Questionnairedari Arnold M. Lund karena sudah valid dan reliabel 
secara internasional. 
d. Software Pengukuran 
Pengukuran variabel penelitian juga dilakukan dengan menggunakan 
software pengukuran. Variabel yang diukur menggunakan software yaitu: 
1) WAPT, untuk pengukuran aspek reliability. 
2) Yslow dan Page Speed, untuk pengukuran pada aspek efficiency. 
3) SemanticDesign, untuk pengukuran aspek maintainability. 
4) Web Browser, untuk pengukuran aspek portability. 
2. Alat Pengumpulan Data 
a. Aspek Functionality 
Instrumen penelitian untuk pengujian pada aspek functionalitydengan sub 
karakteristik suitability, accuracy, security, interoperability, dan 
complianceyaitu menggunakan test case dengan kriteria yang dibuat sesuai 
dengan user requirement list dari analisis kebutuhan fungsional sistem yang 
ditunjukkan pada lampiran 6halaman 110.Tujuan menggunakan test case ini 
untuk memastikan tidak ada kesalahan dala program dan jika ditemukan 
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kesalahan harus diperbaiki. Instrumen penelitian aspek functionality 
dijelaskan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Instrumen Functionality 
No Fungsi Pernyataan 
ADMIN 
1 Login Fungsi login sudah berfungsi secara benar 








Fungsi untuk menampilkan halaman awal admin 





Fungsi untuk menampilkan data anggota sudah 
berfungsi secara benar 
6 
Fungsi untuk menambah data anggota sudah 
berfungsi secara benar 
7 
Fungsi untuk mengubah data anggota sudah 
berfungsi secara benar 
8 
Fungsi untuk menghapus data anggota sudah 





Fungsi untuk mengirim SMS sudah berfungsi secara 
benar 
10 
Fungsi layanan broadcastpesansudah berfungsi 
secara benar 
11 
Fungsi menampilkan data pesan sudah berfungsi 
secara benar 
12 





Fungsi untuk menampilkan informasi jadwal rapat 
sudah berfungsi secara benar 
14 
Fungsi untuk menambah informasi jadwal rapat sudah 
berfungsi secara benar 
15 
Fungsi untuk mengubah informasi jadwal rapat sudah 
berfungsi secara benar 
16 
Fungsi untuk menghapus informasi jadwal rapat 




Fungsi untuk menampilkan informasi hasil rapat 
sudah berfungsi secara benar 
18 
Fungsi untuk menambah informasi hasil rapat sudah 
berfungsi secara benar 
19 
Fungsi untuk mengubah informasi hasil rapat sudah 
berfungsi secara benar 
20 
Fungsi untuk menghapus informasi hasil rapat sudah 




Fungsi untuk menampilkan dokumentasi rapat sudah 
berfungsi secara benar  
22 
Fungsi untuk menambah dokumentasi rapat sudah 




Fungsi untuk mengubah dokumentasi rapat sudah 
berfungsi secara benar 
24 
Fungsi untuk menghapus dokumentasi rapat sudah 
berfungsi secara benar 
ANGGOTA RAPAT 
25 Navigasi Fungsi navigasi sudah berfungsi secara benar 
26 Informasi 






Fungsi untuk menampilkan halaman awal anggota 




Fungsi untuk menampilkan informasi jadwal rapat 




Fungsi untuk mengunduh informasi hasil rapat sudah 




Fungsi untuk menampilkan dokumentasi rapat sudah 
berfungsi secara benar  
 
b. Aspek Reliability 
Pengujian untuk aspek reliabilitydengan sub karakteristik maturity, fault 
tolerance, dan recoverabilitymenggunakan aplikasi WAPT8.1 untuk menguji 
stress testing.WAPT merupakan automated software untuk menguji apakah 
perangkat lunak berjalan baik saat diberi beban, dengan parameter uji yaitu 
sessions, pages, dan hits. Software WAPT 8.1untuk pengujian reliability 
ditunjukkan pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Software WAPT 8.1 
c. Aspek Usability 
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Instrumen penelitian untuk pengujian aspek usability menggunakan 
kuesioner yang telah teruji validitasnya dan reliabilitasnya secara 
internasional yaitu USE Questionnaireyang memiliki butir pertanyaan 
berjumlah 30 secara keseluruhan.Instrumen penelitian 
aspekusabilitydijelaskan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Instrumen Usability 
No Pernyataan 
USEFULNESS 
1 Sistem ini membantu saya menjadi lebih efektif 
2 Sistem ini membantu saya menjadi lebih produktif 
3 Sistem ini bermanfaat 
4 Sistem ini membantu saya terhadap tugas yang saya lakukan 
5 Sistem ini membuat hal-hal yang ingin saya lakukan menjadi lebih 
mudah 
6 Sistem ini menghemat waktu saya ketika menggunakannya 
7 Sistem ini memenuhi apa yang saya butuhkan 
8 Sistem ini bekerja sesuai apa yang saya harapkan 
EASE OF USE 
9 Sistem ini mudahdigunakan 
10 Sistem ini praktis untuk digunakan 
11 Sistem ini mudah dipahami oleh pengguna 
12 Sistem ini hanya membutuhkan sedikit langkah-langkah untuk 
mencapai apa yang saya ingin lakukan 
13 Sistem ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
14 Saya menggunakan sistem ini tanpa kesulitan 
15 Saya dapat menggunakan sistem ini tanpa panduan tertulis 
16 Saya tidak melihat adanya ketidakkonsistenan ketika saya 
menggunakan sistem ini 
17 Pengguna yang jarang maupun rutin menggunakan akan menyukai 
sistem ini 
18 Saya dapat mengatasi kesalahan dengan cepat dan mudah 
19 Saya dapat menggunakan sistem ini dengan lancar setiap kali saya 
menggunakannya 
EASE OF LEARNING 
20 Saya belajar menggunakan sistem ini dengan cepat 
21 Saya mudah mengingat bagaimana cara menggunakan sistem ini 
22 Sistem ini mudah dipelajari dalam penggunannya 
23 Saya dengan cepat dapat terampil menggunakan sistem ini 
SATISFACTION 
24 Saya puas menggunakan sistem ini 
25 Saya akan merekomendasikan sistem ini kepada rekan kerja 
26 Sistem ini menyenangkan untuk digunakan 
27 Sistem ini bekerja seperti yang saya inginkan 
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28 Sistem ini sangat bagus 
29 Saya merasa memerlukan sistem ini 
30 Sistem ini nyaman untuk digunakan 
 
d. Aspek Efficiency 
Instrumen pengujian pada aspek efficiency menggunakan YSlow dan 
Page Speed. Pengujian untuk aspek efficiencymemiliki sub karakteristik time 
behavior yang diuji menggunakan Page Speed danresource 
behaviormenggunakan aplikasi Yslow. Yslowuntuk mengukur performa dari 
sebuah halaman web dan menggunakanPage Speed untuk mengukur load 
timesebuah halaman web.Software YSlow dan Software Page Speed untuk 
pengujian efficiencyditunjukkan pada Gambar 7 dan Gambar 8.  
 
Gambar 7. Software YSlow 
 
Gambar 8. Software Page Speed 
Selain itu, juga diperlukan pengujian SMS gateway pada fungsi broadcast 
pesan dilakukan dengan melakukan pengiriman 50 buah SMS, kemudian 
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dilakukan pengamatan waktu yang dibutuhkan hingga seluruh SMS terkirim 
kepada penerima. 
e. Aspek Maintainability 
Pengujian aspek maintainability menggunakan aplikasi 
SemanticDesignyang menghasilkan perhitungan maintainability index yang 
didalamnya terdapat indikator Halstead Volume, Cyclomatic Complexity, 
Lines of Code, dan Percent of Lines of Comments.Pada indikator ini 
menjelaskan masing-masing sub karakteristik pada maintainability yaitu 
analyzability, changeability, stability, dan testability. Software semantic design 
untuk pengujian maintainability ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Software Semantic Design 
f. Aspek Portability 
Pengujian aspek portabilitydengan sub karakteristik adabtability, 
installability, co-existence, dan replaceability menggunakan web 
browserberbasis dekstop yaitu Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google 
Chrome, Opera, dan Safari.Instrumen pada aspek portability dijelaskan pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Instrumen Portability 
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Aspek yang Dinilai Kriteria Pengujian 
Aplikasi dapat berjalan 
pada browser berbasis 
dekstop 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 
kompatibel atau memiliki portabilitas dengan 
beberapa browser berbasis desktop seperti 
Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google 
Chrome,Opera, dan Safari. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang sesuai dengan standar ISO 9126 sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Aspek Functionality 
Pengujian pada aspek functionality dengan sub karakteristik suitability, 
accuracy, security, interoperability, compliance menggunakan skala Guttman 
sebagai skala pengukuran dalam instrumen pengujian. Jawaban setiap item 
instrumen menggunakan jawaban tegas yaitu “Ya” atau “Tidak” apabila 
menggunakan skala Guttman.  
Pengambilan data functionality dilakukan dengan memberikan test case 
kepada 3 ahli pemrograman. Selanjutnya ahli pemrograman melakukan 
pengecekan fungsi-fungsi yang terdapat pada Tabel 3 pada halaman 34, dan 
mengisi hasil pengecekan pada kolom yang disediakan dengan memberikan 
tanda centang. Setelah mendapatkan hasil pengujian kemudian dilakukan 
analisis menggunakan rumus sebagai berikut:  
   Keterangan :  
X = 1 - 
 
 
  A = Jumlah fungsi yang tidak berfungsi secara benar  
B = Jumlah fungsi yang dievaluasi 
Dalam pengujian ini, variabel A merupakan jumlah butir instrumen yang 
diberi jawaban“Tidak” atau bernilai 0 oleh responden. Sedangkan variabel B 
merupakan jumlah butir instrumen yang diberi jawaban “Ya” atau bernilai 1 
oleh responden.Untuk menentukanbaik tidaknya fungsionalitas dari 
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perangkat lunak menggunakan interpretasi pengukuran dari ISO/IEC 9126 
yaitu 0 <= X <= 1. Sebuah perangkat lunak dikatakan baik dalam aspek 
functionality jika X mendekati 1.  
2. Analisis Data Aspek Reliability 
Pengujian pada aspek reliability dengan sub karakteristik maturity, fault 
tolerance, recoverabilitymenggunakan aplikasi WAPT 8.1 untuk menguji 
stress testingyang dijalankan pada periode 5 menit dan diakses secara 
bersamaan oleh 20 pengguna. Selanjutnya software akan merekam fungsi 
atau halaman web yang diakses, setelah selesai menguji, hentikan rekaman. 
Untuk melihat hasil pengujian perlu dilakukan verifikasi tes, jika verifikasi 
berhasil jalankan tes dan hasil pengujian akan tampil pada software dan web 
browser.  
Hasil dari WAPT yaitu berupa successful dan failed parameter. Parameter 
yang diukur berupa sessions, pages, dan hits. Berdasarkan Telcordia 
Standar R3-34 dalam GR 282 “Software Reliability and Quality Acceptance 
Criteria”, sistem dikatakan memiliki reability yang baik jika tingkat 
keberhasilan ≥ 95%. 
3. Analisis Data Aspek Usability 
Pada aspek usability dengan sub karakteristik understandability, 
learnability, operability, attractivenessmenggunakan USE 
Questionnairedengan mendemonstrasikan sistem kepada 30 responden baik 
guru dan karyawan, responden juga bisa mencoba sistem. Selanjutnya 
responden mengisi kuesioner yang dibagikan oleh peneliti. Skala pengukuran 
instrumen ini menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan pada 









Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban pada skala Likert 
diberi skor sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS) = 5 
b. Setuju (ST) = 4 
c. Kurang Setuju (KS) = 3 
d. Tidak Setuju (TS) = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Analisis data hasil pengujian usabilitydengan menghitung jumlah rata-rata 
jawaban berdasarkan skor, dapat dihitung sebagai berikut: 
Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = Total SS x 5 = A 
Jumlah skor dari responden yang menjawab ST  = Total ST x 4 = B 
Jumlah skor dari responden yang menjawab KS  = Total KS x 3 = C 
Jumlah skor dari responden yang menjawab TS  = Total TS x 2 = D 
Jumlah skor dari responden yang menjawab STS  = Total STS x 1 = E 
Jumlah skor total     = A + B + C + D + E 
Hasil dari jawaban responden kemudian dapat dihitung sebagai berikut: 
Skor Maksimal = Jumlah Responden x Jumlah Item Pertanyaan x 5 
Setelah nilai tertinggi ditemukan kemudian menjadi acuan untuk 
menentukan presentase dengan rumus berikut: 
                 
            
x 100%. 
Kemudian hasilnya dapat dibandingkan dengan tingkatan presentase yang 
dikategorikan sebagai berikut: 
0% - 20%  = Sangat Rendah  
21% - 40% = Rendah   
42% - 60% = Cukup 
61% - 80%  = Tinggi 
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81% - 100%  = Sangat Tinggi 
Aspek usability dikatakan baik jika hasil presentase menunjukkan nilai 
yang tinggiberdasarkan tingkatan presentase Guritno S, Sudaryono, & 
Rahardja U.  
4. Analisis Data Aspek Efficiency 
Analisis aspek efficiency dengan sub karakteristik time behavior, resource 
behavior menggunakan Yslow dan Page Speed. YSlow untuk menguji 
performa website dimulai dari membuka halaman web lalu mengakses 
YSlowkemudian run test, selanjutnya akan menampilkan hasilgrade, 
component, dan statistik dari halaman web tersebut. Sedangkan Page Speed 
dimulai dari membuka halaman web, lalu tool tersebut secara otomatis 
menghitung load time tiap-tiap halaman web. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan hasil pengujian dengan penilaian waktu respon dari Jacob 
Nieslsen. Penilaian waktu respon ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Penilaian Waktu Respon 
Waktu Respon Penilaian Pengguna 
< 0.1 detik Pengguna merasa sistem bereaksi instan 
< 1.0 detik Pengguna mengalami sedikit penundaan tetapi masih 
fokus pada halaman website 
< 10 detik Merupakan waktu maksimal seorang pengguna untuk 
tetap fokus pada halaman website, tetapi perhatiannya 
dalam zona terganggu 
> 10 detik Pengguna menjadi terganggu dan kehilangan 
ketertarikan pada website 
 
Analisis pengujian aspek efficiencySMS gateway dengan menghitung 
waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsinya. Rumus rerata 
waktu sebagai berikut: 
Rerata waktu = 
                   
                   
 x 60 detik 
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Perangkat lunakdikatakan memiliki efficiency yang baik jika memenuhi 
penilaian waktu respon yang tinggi berdasarkan Jakob Nielsen. 
5. Analisis Data Aspek Maintainability 
Pengujian maintainability menggunakan Semantic Design dimulai dengan 
membuka Setup Search and Demonstration, kemudian akan tampil 
commandline. Tuliskan directory root pada commandline, tekan enter. 
Selanjutnya ketik PHP lalu tekan enter, sistem berjalan, tekan enter lagi. 
Tunggu hingga proses selesai dan menghasilkan file metrics.xsl, gabungkan 
dengan file metrics_xml_to_html.xslt, kemudian transform file tersebut ke 
html. Hasil pengujian didapatkan dengan mengakses file transform html 
tersebut pada web browser. 
Analisis pengujian aspek maintainability dengan sub karakteristik 
analyzability, changeability, stability, testability menggunakan perhitungan 
Maintainability Index(MI) dengan aplikasi Semantic Design. Rumus 
MIsebagai berikut:  
MI=171-5.2*ln(HV)-0.23*(CC)-16.2*ln(LOC)+50*sin(sqrt(2.4*CM))  
Keterangan:  
HV = Halstead Volume  
CC = Cyclomatic Complexity  
LOC = Lines of Code   
CM = Percent of Lines of Comment (optional) 
Interpretasi dari maintainability index berdasarkan kualitas pemeliharaan 
sistem dapat dikategorikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Kategori Penilaian Maintainability index 
Nilai MI Kategori Keterangan 
x< 65 Rendah Sulit untuk dirawat 
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65 ≤ x <85 Sedang Normal untuk dirawat 
85 ≤ x ≤ 100 Tinggi Sangat mudah untuk dirawat 
 
Aspek kualitas maintainability dapat dikatakan semakin baik jika nilai 
Maintainability Index semakin tinggi. Perangkat lunakdikatakan memenuhi 
aspek maintainability jika memiliki nilai index dengan kategori sedang ke 
atas. 
6. Analisis Data Aspek Portability 
Pada aspek portability, pengujian dilakukan dengan menjalankan sistem 
informasi rapat pada browser yang berbeda-beda, sehingga hasil analisis 
pada pengujian aspek portabilitydengan sub karakteristik adabtability, 
instalability, co-existence, replaceability dilakukan dengan menjalankan 
perangkat lunak pada lima jenis web browser yaitu Internet Explorer, Mozilla 
Firefox, Opera, Safari, dan Google Chromeapakah sudah berjalan dengan 
benar dan tidak terjadi kesalahan. 
Pengujian portability menggunakan web browser dilakukan dengan cara 
membuka halaman web melalui berbagai macam web browser, kemudian 
hasilnya dapat dilihat dari masing-masing tampilan web apakah dapat 
berjalan di berbagai macam web browser tanpa ada error. Sistem dikatakan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
Data uji coba untuk penelitian ini berasal dari 30 responden yang terdiri 
dari 19 guru dan 11 karyawan. Lokasi penelitian dilakukan di SMK YPKK 1 
Sleman yang berperan sebagai pengguna sistem. Penelitian dilakukan mulai 
bulan Agustus 2015sampai dengan Juni 2016 meliputi observasi dan 
wawancara dengan guru SMK YPKK 1 Sleman untuk memperoleh analisis 
kebutuhan sistem. Kemudian pengambilan data dengan cara 
mendemokanprogram,lalu responden diminta mengisi kuesioner yang telah 
disediakan. 
B. Analisis Kebutuhan 
1. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat 
disimpulkan kebutuhan fungsional sebagai berikut: 
a. Pengguna sistem dibagi dua pengguna yaitu admin dan anggota rapat. 
b. Sistem memiliki dua subsistem yaitu umum dan admin. 
1) Umum, halaman utama yang dapat diakses tanpa harus login, berisi 
informasi jadwal rapat, hasil rapat, dan galeri foto rapat. 
2) Admin dapat melakukan tugas sebagai berikut: 
a) Mengelola data diri meliputi editdata diri dan ubah kata sandi. 
b) Mengelola data anggota meliputi tambah, ubah, dan hapus. 
c) Mengelola data jadwal rapat meliputi tambah, ubah, dan hapus. 
d) Mengelola undangan rapat meliputi kirim pesan, broadcast, dan hapus. 
e) Mengelola data hasil rapat meliputi tambah, ubah, dan hapus. 
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f) Mengelola galeri foto rapat meliputi tambah, ubah, dan hapus. 
2. Analisis Kebutuhan Hardware 
Kebutuhan hardware atau perangkat keras dari sistem ini meliputi: 
a. Untuk server,berupa satu unit komputer server yang telah diinstal dan 
dikonfigurasikan sesuai standar minimal yaitu Apache Web Server, 
Gammu, modem yang kompatibel dengan Gammu, PHP, dan MySQL 
serta koneksi internet. 
b. Untuk client,berupa komputer/laptop/handphoneyang terdapat aplikasi 
web browser dan terkoneksi dengan internet. 
3. Analisis Kebutuhan Software 
Kebutuhan softwareatau perangkat lunakdari sistem ini meliputi: 
a. Sistem Operasi Windows 8 
b. Framework Codeigniterdan Template Bootstrap 
c. Xampp Version 1.8.1 sebagai SQL Server 
d. Star UML, Visual Paradigm, dan CorelDraw X7 untuk desain sistem 
e. Notepad++ untuk pengkodean sistem 
f. Gammu untuk SMS Gatewaydan Web Browser 
C. Desain 
1. Desain Unified Modelling Language (UML) 
a. DesainUse Case Diagram 
1) Definisi Aktor  
Sistem informasi rapat yang dibangun didesain berdasarkan analisis 
kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan, di dalam sistem ini yang 
berperan sebagai aktor adalah admin dan anggota rapat. Deskripsi aktor 




Tabel 8. Definisi Aktor 
No Aktor Deskripsi 
1 Admin Bertugas dan bertanggung jawab terhadap sistem 
informasi rapat yang ada di sekolah dan memiliki 




Pengguna sistem memiliki hak akses untuk 
mengetahui informasi jadwal rapat, hasil rapat, dan 
galeri foto rapat serta mendapatkan pesan 
undangan rapat via SMS. 
 
2) Diagram Use Case 
Diagram use case berikut mendeskripsikan sebuah interaksi antara aktor 
dengan sistem dan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 
sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan sistem.Berikut ini 
merupakan diagram use case dari sistem informasi rapat: 
a) Diagram Use Case Sistem 
Gambar 10 merupakan diagram use case sistem yang menjelaskan 
interaksi antara aktor dengan sistem. 
 
Gambar 10.Diagram Use Case Sistem 
b) Diagram Use Case Admin 
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Gambar 11 merupakan diagram use case admin yang menjelaskan 
interaksi antara admin dengan sistem. Admin harus melakukan login terlebih 
dahulu agar dapat mengakses sistem informasi. 
 
Gambar 11. Diagram Use CaseAdmin 
Dari gambar di atas dijelaskan bahwa admin harus melakukan login untuk 
masuk ke sistem informasi rapat, setalah admin login dapat mengakses 
enam fitur yaitu mengelola data diri, mengelola data anggota, mengelola 
jadwal rapat, mengelola undangan rapat, mengelola hasil rapat, mengelola 
galeri foto rapat. Masing-masing fungsi dijelaskan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Definisi Diagram Use Case Admin 
No Use Case Deskripsi 
1. Login Login merupakan fungsi yang berguna 
untuk proses authentifikasi data pengguna. 
Hanya pengguna yang terdaftar pada 
sistem yang dapat mengakses halaman 
berdasarkan proses authentikasi data. 
2. Kelola data diri Kelola data diri merupakan fungsi yang 
berguna untuk mengelola data diri, meliputi 
edit data diri dan ubah kata sandi. 
3. Kelola data anggota Kelola data anggota merupakan fungsi yang 
berguna untuk mengelola data anggota, 
meliputi tambah, edit, dan hapus. 
4. Kelola undangan rapat Kelola data anggota merupakan fungsi yang 
berguna untuk mengelola undangan rapat, 
meliputi kirim pesan, broadcast, dan hapus. 
5. Kelola jadwal rapat Kelola jadwal rapat merupakan fungsi yang 
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berguna untuk mengelola jadwal rapat, 
meliputi tambah, edit, dan hapus. 
6. Kelola hasil rapat Kelola hasil rapat merupakan fungsi yang 
berguna untuk mengelola hasil rapat, 
meliputi tambah, edit, dan hapus. 
7. Kelola galeri foto Kelola galeri foto merupakan fungsi yang 
berguna untuk mengelola galeri foto, 
meliputi tambah, edit, dan hapus. 
8. Logout Logout merupakan fungsi untuk keluar dari 
sistem. 
 
c) Diagram Use Case Anggota Rapat 
Gambar 12 merupakan diagram use case anggota rapat yang 
menjelaskan interaksi antara anggota rapat dengan sistem. 
 
Gambar 12. Diagram Use Case Anggota Rapat 
Dari gambar di atas dijelaskan bahwa anggota rapat tidak diperlukan login 
sehingga anggota rapat dapat mengakses jadwal rapat, mengunduh hasil 
rapat, dan melihat galeri foto rapat. Selain itu, anggota rapat juga 
mendapatkan pesan undangan rapat sebagai remainder jadwal rapat yang 
akan dilaksanakan. Masing-masing fungsi dijelaskan pada Tabel 10. 
Tabel 10. Definisi Diagram Use Case Anggota Rapat 
No Use Case Deskripsi 
1. Informasi 
undangan rapat 
Informasi undangan rapat merupakan sms 
reminder yang berisi jadwal rapat dan dikirimkan 
ke anggota rapat dalam bentuk sms. 
2. Melihat jadwal Melihat jadwal rapat merupakan fungsi yang 
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rapat berguna untuk melihat jadwal rapat meliputi judul 
rapat, tanggal pelaksanaan, waktu pelaksanaan, 
tempat, acara, dan undangan rapat. 
3. Melihat hasil 
rapat 
Melihat hasil rapat merupakan fungsi yang 
berguna untuk melihat hasil rapat dan 
mengunduh hasil rapat dalam bentuk pdf. 
4. Melihat galeri 
foto 
Melihat galeri foto merupakan fungsi yang 
berguna untuk melihat galeri foto tentang rapat. 
 
b. Activity Diagram 
Activity diagram dirancang untuk menggambarkan aktivitas (aliran kerja) 
dari sistem informasi yang akan dibangun.Gambar 13 merupakan desain 
activity diagram Sistem Informasi Rapat di SMK YPKK 1 Sleman. 
 
Gambar 13. Activity Diagram Sistem Informasi Rapat 
Dari gambar di atas dijelaskan bahwa admin harus login terlebih dahulu 
untuk masuk ke sistem. Setelah berhasil akan masuk ke halaman awal 
admin, pada halaman tersebut ada beberapa pilihan menu diantaranya kelola 
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data diri, kelola data anggota, kelola jadwal rapat, kelola hasil rapat, dan 
kelola galeri foto. Pada kelola jadwal rapat terdapat fitur kelola undangan 
rapat, untuk mengirimkan pesan SMS terkait jadwal rapat yang akan 
dilaksanakan. Lalu admin keluar sistem. Sedangkan anggota rapat tanpa 
perlu login dapat mengakses informasi jadwal rapat, melihat dan mengunduh 
hasil rapat, dan melihat galeri foto rapat. Selain itu, anggota rapat mendapat 
informasi pesan SMS terkait jadwal rapat melalui ponsel. 
c. Sequence Diagram 
Sequence diagram berfungsi untuk menggambarkan tingkah laku objek 
pada use case dengan mendeskripsikan pesan yang dikirim dan diterima 
antar objek. Desain sequence diagram Sistem Informasi Rapat: 
1) Login 
Sequence diagram pada loginditunjukkan oleh Gambar 14. 
 
Gambar 14. Sequence Diagram pada Login 
Penjelasan gambar di atas adalah urutan proses login dimulai dari (1) 
admin memasukkan data pengguna dan kata sandi pada halaman login, (2) 
data yang telah dimasukkan dibaca dan dikirim ke database, (3) pada 
database data yang telah dimasukkan divalidasi, (4) jika data yang 
 54 
 
dimasukkan tidak valid maka login gagal dan kembali ke halaman login, (5) 
jika data yang dimasukkan valid maka login sukses dan masuk ke halaman 
awal admin. 
2) Menambah Data 
Sequence diagram pada menambah data ditunjukkan oleh Gambar 15. 
 
Gambar 15. Sequence Diagram pada Menambah Data 
Penjelasan gambar di atas adalah urutan proses untuk melakukan 
tambah data. Proses dimulai dari (1) admin memilih menu tambah data yang 
terdapat pada halaman menu, (2) kemudian akan menampilkan halaman 
untuk tambah data, (3) pada halaman tambah data dilakukan pemasukkan 
data, (4) setelah data selesai dimasukkan lalu data akan dikirim ke database 
untuk dilakukan penyimpanan, (5) pada database dilakukan validasi data, (6) 
jika data yang dimasukkan tidak valid maka data tidak akan tersimpan dan 
kembali ke halaman main menu, (7) jika data yang dimasukkan valid data 
akan tersimpan ke database kemudian akan kembali ke halaman main menu. 
3) Mengedit data 




Gambar 16. Sequence Diagram pada Mengedit Data 
Penjelasan gambar di atas adalah urutan proses untuk menampilkan data 
data dan melakukan pengeditan data. Proses dimulai dari (1) admin memilih 
menu edit yang terdapat pada halaman menu, (2) kemudian menampilkan 
halaman edit data, (3) data yang ditampilkan dapat dilakukan pengeditan 
data, (4) setelah selesai melakukan pengeditan data kemudian data dikirim 
ke database, (5) pada database dilakukan validasi data, (6) jika data yang 
dimasukkan tidak valid maka pembaharuan data gagal dan kembali ke 
halaman menu, (7) jika data yang dimasukkan valid pembaharuan data 
berhasil dan kembali ke halaman menu. 
4) Menghapus Data 




Gambar 17. Sequence Diagram pada Menghapus Data 
` Penjelasan gambar tentangurutan proses hapus data. Dimulai dari (1) 
admin memilih menu, (2) kemudian halaman menampilkan data, (3) memilih 
data yang akan dihapus, (4) kemudian akan mengirimkan konfirmasi untuk 
menghapus data, (5) cancel, jika dilakukan pembatalan penghapusan data, 
(6) ok, jika ingin menghapus data, data yang dipilih akan dihapus dari 
database, (7) pengecekan data pada database, (8) Setelah data berhasil 
dihapus maka akan menampilkan notifikasi berhasil dan kembali ke halaman 
lihat data. 
5) Mengirim Pesan 




Gambar 18. Sequence Diagram pada Mengirim Pesan 
Penjelasan gambar di atas adalah urutan proses untuk melakukan 
pengiriman pesan. Proses dimulai dari (1) admin memilih menu untuk jadwal 
rapat pada halaman menu, (2) kemudian menampilkan halaman jadwal rapat, 
(3) memilih menu undangan rapat dan menampilkan halaman undangan 
rapat, (4) kemudian checklist nama anggota rapat untuk melakakukan 
pengiriman pesan yang dituju, (5) mengirim data pesan, (6)pengecekan data 
pada database, (7) data undangan rapat berhasil dikirim, (8) data undangan 
rapat terkirim di handphone. 
d. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki 
atribut yaitu variabel-variabel yang dimiliki oleh kelas dan operasi yang 
merupakan fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas. Desain class diagram 
dari Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway di 




Gambar 19. Class Diagram Sistem Informasi Rapat 
2. Desain Interface 
Desain interface dari Sistem Informasi Rapat Berbasis Web 
Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman sebagai berikut: 
a. Halaman Awal (Anggota Rapat) 
Gambar 20 berikut ini merupakan desain interface dari halaman awal. 
Pada halaman awal terdapat logo SMK YPKK 1 Sleman dengan beberapa 
menu yaitu login, jadwal rapat, hasil rapat, dan galeri foto. 
 
Gambar 20. Interface Halaman Awal 
b. Halaman Jadwal Rapat (Anggota Rapat) 
Gambar 21 berikut ini merupakan desain interface dari halaman jadwal 
rapat. Pada halaman jadwal rapat memberikan informasi judul rapat, tanggal, 




Gambar 21. Interface Halaman Jadwal Rapat 
c. Halaman Hasil Rapat (Anggota Rapat) 
Gambar 22 berikut ini merupakan desain interface dari halaman hasil 
rapat. Pada halaman hasil rapat memberikan informasi hasil rapat dalam 
format .pdf sehingga anggota rapat dapat mengunduhnya. 
 
Gambar 22. Interface Halaman Hasil Rapat 
d. Halaman Galeri Foto (Anggota Rapat) 
Gambar 23 merupakan desain interface halamangaleri foto. Pada 
halaman galeri fotomenampilkan kumpulan dokumentasi rapat yang telah 
dilakukan. 
 
Gambar 23. Interface Halaman Galeri Foto 
e. Halaman Login (Admin) 
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Gambar 24 berikut ini merupakan desain interface dari halaman login. 
Pada halaman loginterdapat username dan password yang dimiliki oleh 
administrator. 
 
Gambar 24. Interface Halaman Login 
f. Halaman Lupa Kata Sandi (Admin) 
Gambar 25dan Gambar 26 adalah desain interface dari halaman lupa 
kata sandi dan reset kata sandi. Halaman lupa kata sandi, memasukkan 
NIP/NIK, nama pengguna, dan email.Kemudian link reset kata sandi masuk 
ke email. Selanjutnya akan muncul reset kata sandi untuk membuat kata 
sandi baru. 
 




Gambar 26. Interface Halaman Reset Kata Sandi 
g. Halaman Beranda (Admin) 
Gambar 27 berikut ini merupakan desain interface dari halaman 
beranda.Pada halaman beranda menampilkan data diri administrator tentang 
NIP/NIK, nama, pengguna, kata sandi yang sudah terenkripsi. Halaman 
beranda memiliki dua aksi yaitu edit data diri dan ubah kata sandi. 
 
Gambar 27. Interface Halaman Awal Admin 
Edit kata sandi ditunjukkan pada Gambar 28. Edit data diri ini berfungsi 
mengubah data diri administrator. Pada data diri memasukkan data NIP/NIK, 




Gambar 28. Interface Halaman Edit Data Diri 
Ubah kata sandi ditunjukkan pada Gambar 29. Ubah kata sandi berfungsi 
mengubah kata sandi lama dengan kata sandi baru. 
 
Gambar 29. Interface Halaman Ubah Kata Sandi 
h. Halaman Pengelolaan Data Anggota (Admin) 
Gambar 30merupakan desain interface dari halaman pengelolaan data 
anggota. Halaman data anggota menampilkan NIP/NIK, nama, jenis kelamin, 




Gambar 30. Interface Halaman Pengelolaan Data Anggota 
Desain interface halaman inputdata anggota ditunjukkan pada Gambar 
31. Pada halaman tambah data/edit data memiliki fungsi 
memasukkan/mengubah data NIP/NIK, nama, jenis kelamin, alamat, agama, 
jabatan, dan telepon.Sedangkan halaman hapus data akan muncul pesan 
konfirmasi pesan yang dihapus terlebih dahulu. 
 
Gambar 31.Interface Halaman Input Data Anggota 
i. Halaman Pengelolaan Jadwal Rapat (Admin) 
Gambar 32adalah desain interface dari halaman pengelolaan jadwal 
rapat. Pada halaman jadwal rapat menampilkan judul, tanggal, waktu, 
tempat, dan acara. Halaman ini memiliki fungsi tambah, edit, hapus, dan 




Gambar 32. Interface Halaman Pengelolaan Jadwal Rapat 
Desain interface halaman input jadwal rapat ditunjukkan pada Gambar 
33. Pada Halaman tambah data/edit datamemiliki fungsi 
memasukkan/mengubah data judul, hari, tanggal, waktu, tempat, acara, dan 
file foto dalam format .jpeg/.jpg/.png. Sedangkan pada halaman hapus data 
akan muncul pesan konfirmasi pesan yang dihapus terlebih dahulu. 
 
Gambar 33. InterfaceHalaman Input Jadwal Rapat 
Desain interface halaman pengelolaan undangan rapat ditunjukkan pada 
Gambar 34. Halaman ini menampilkan data jadwal rapat dan memilih data 




Gambar 34. Interface Halaman Pengelolaan Undangan Rapat 
Desain interface halaman data pesan ditunjukkan pada Gambar 35. Pada 
halaman data pesan menampilkan data tanggal kirim, waktu kirim, kepada, 
dan telepon. Halaman data pesan memiliki aksi fungsi hapus. 
 
Gambar 35. Interface Halaman Data Pesan 
j. Halaman Pengelolaan Hasil Rapat (Admin) 
Desain interface halaman pengelolaan hasil rapat ditunjukkan pada 
Gambar 36. Pada halaman pengelolaan hasil rapat menampilkan data judul 
rapat dan data hasil rapat dalam format .pdf. Halaman pengelolaan hasil 




Gambar 36. Interface Halaman Pengelolaan Hasil Rapat 
Desain interface halaman input data hasil rapat ditunjukkan pada Gambar 
37. Pada halaman tambah data/edit data memiliki fungsi memasukkan/ 
mengubah data judul rapat dan data hasil rapat dalam format .pdf. 
Sedangkan halaman hapus data akan muncul pesan konfirmasi pesan yang 
dihapus. 
 
Gambar 37. Interface Halaman Input Hasil Rapat 
k. Halaman Pengelolaan Galeri Foto (Admin) 
Desain interface halaman pengelolaan galeri foto ditunjukkan pada 
Gambar 38. Pada halaman pengelolaan galeri foto menampilkan data judul 
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rapat dan foto dalam format .gif/.jpeg/.jpg/.png. Halaman pengelolaan galeri 
foto ini memiliki fungsi tambah, edit, dan hapus. 
 
Gambar 38. Interface Halaman Pengelolaan Galeri Foto 
Desain interface halaman input galeri foto ditunjukkan pada Gambar 39. 
Pada halaman tambah data/edit data memiliki fungsi memilih/mengubah data 
judul rapat dan file foto dalam format .gif/.jpeg/.jpg/.png. Sedangkan halaman 
hapus data akan muncul pesan konfirmasi pesan yang dihapus terlebih 
dahulu. 
 
Gambar 39. Interface Halaman Input Galeri Foto 
3. Desain Database 
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Perancangan database menggambarkan relasi dari tabel struktur 
database dari sistem yang akan dibangun. Pada bagian atas tabel 
menunjukkan nama dari database diikuti nama tabel. Sedangkan isi tabel 
mendefinisikan nama atribut disertai jenis data yang digunakan. Pada setiap 
tabel terdapat primary key yang digunakan untuk menghubungkan antar 
tabel. Gambar 40merupakan desain relasi tabel database pada sistem 
informasi rapat. 
 
Gambar 40. Desain Relasi Tabel Database pada Sistem Informasi Rapat 
D. Implementasi 
1. Implementasi Database 
Setelah melakukan desain database, kemudian diimplementasikan ke 
dalam bentuk query SQL. Berikut tabel-tabel yang telah dibuat: 
a. Tabel Anggota 
Implementasi dari tabel anggota ditunjukkan pada Tabel 11.  




Dari tabel di atas dijelaskan pada tabel anggota memiliki 9 kolom yaitu 
id_anggota, nip_nik, nama, jenis_kelamin, alamat, agama, telepon, dan 
id_pengguna dengan tipe data dan jumlah data yang sesuai kebutuhan. 
b. Tabel Galeri 
Implementasi dari tabel galeriditunjukkan pada Tabel 12.  
Tabel 12. Implementasi Tabel Galeri 
 
Tabel galeri memiliki 3 kolom yaitu id_galeri, judul_galeri, dan foto dengan 
tipe data dan jumlah data yang sesuai kebutuhan. 
c. Tabel Jadwal 
Implementasi dari tabel jadwal ditunjukkan pada Tabel 13.  




Dari tabel di atas dijelaskan pada tabel anggota memiliki 9 kolom yaitu 
id_jadwal, judul_jadwal, hari, tanggal, pukul, tempat, acara, gambar, dan 
data_hasil dengan tipe data dan jumlah data yang sesuai kebutuhan. 
d. Tabel Pengguna 
Implementasi dari tabel pengguna ditunjukkan pada Tabel 14.  
Tabel 14. Implementasi Tabel Pengguna 
 
Dari tabel di atas dijelaskan pada tabel anggota memiliki 9 kolom yaitu 
id_pengguna, nip_nik, nama_lengkap, pengguna, kata_sandi, telepon, email, 
status, dan token dengan tipe data dan jumlah data yang sesuai kebutuhan. 
e. Tabel Undangan 
Implementasi dari tabel galeri ditunjukkan pada Tabel 15.  




Dari tabel di atas dijelaskan pada tabel anggota memiliki 6 kolom yaitu 
id_undangan, tanggal_kirim, waktu_kirim, proses, dan id_jadwal dengan tipe 
data dan jumlah data yang sesuai kebutuhan. 
 Tabel tersebut dikombinasikan dengan tabel bawaan gammu diantaranya: 
(1) tabel daemons, (2) tabel gammu, (3) tabel inbox, (4) tabel outbox, (5) 
tabel outbox_multipart, (6) tabel pbk, (7) tabel pbk_group, dan (8) tabel 
sentitems. 
2. Implementasi Interface 
a. Halaman Awal (Anggota Rapat) 
Halaman awal memiliki 4 menu yaitu login, jadwal rapat, hasil rapat, dan 
galeri foto sebagai fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem. Gambar 41 
berikut merupakan implementasi dari halaman awal. 
 
Gambar 41. Implementasi Halaman Awal 
b. Halaman Jadwal Rapat (Anggota Rapat) 
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Halaman jadwal rapat menampilkan informasi jadwal rapat tentang judul 
rapat yang akan dilaksanakan, tanggal, waktu, tempat, acara, dan undangan 
rapat dalam format .jpeg/.jpg/.png. Gambar 42 merupakan implementasi dari 
halaman jadwal rapat. 
 
Gambar 42. Implementasi Halaman Jadwal Rapat 
c. Halaman Hasil Rapat (Anggota Rapat) 
Halaman hasil rapat menampilkan informasi hasil rapat yang telah 
dilaksanakan. Anggota rapat dapat mengunduh file tersebut dalam format 
.pdf. Gambar 43 merupakan implementasi dari halaman hasil rapat. 
 
Gambar 43. Implementasi Halaman Hasil Rapat 
d. Halaman Galeri Foto (Anggota Rapat) 
 73 
 
Halaman galeri foto menampilkan kumpulan foto rapat yang telah 
dilaksanakan. Gambar 44 merupakan implementasi dari halaman galeri foto. 
 
Gambar 44. Implementasi Halaman Galeri Foto 
e. Halaman Login (Admin) 
Halaman login digunakan untuk administrator masuk ke dalam sistem. 
Pada halaman ini data yang dibutuhkan tentang nama pengguna dan kata 
sandi. Gambar 45 merupakan implementasi dari halaman login. 
 
Gambar 45. Implementasi Halaman Login 
f. Halaman Lupa Kata Sandi (Admin) 
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Halaman lupa kata sandi adalah sebuah fungsi dimana administrator lupa 
akan sandinya. Data yang harus diisi sesuai dengan data yang telah 
diinputkan oleh admin yaitu NIP/NIK, nama pengguna, dan email. Gambar 46 
merupakan implementasi dari halaman lupa kata sandi. 
 
Gambar 46. Implementasi Halaman Lupa Kata Sandi 
Jika data sudah terisi dengan benar, maka akan menampilkan notifikasi 
sukses dan silahkan membuka email untuk melihat link reset kata sandi. Lalu 
dikotak masuk pada email terdapat pesan link reset kata sandi dari SMK 
YPKK 1 Sleman. Gambar 47adalah implementasi dari pesan masuk di email. 
 
Gambar 47. Implementasi Pesan Masuk di Email 
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Kemudian klik link tersebut, selanjutnya akan muncul halaman reset kata 
sandi. Gambar 48 merupakan implementasi dari halaman reset kata sandi. 
 
Gambar 48. Implementasi Halaman Reset Kata Sandi 
Lalu memasukkan kata sandi baru dengan ketentuan minimal 8 karakter. 
Jika data diisikan dengan benar, maka kata sandi baru berhasil diperbaharui.  
g. Halaman Beranda(Admin) 
Halaman beranda menampilkan data diri administrator meliputi NIP/NIK, 
nama, pengguna, kata sandi yang telah dienkripsi, dan status. Pada halaman 
ini terdapat 2 fungsi yaitu edit data diri dan ubah kata sandi. Gambar 49 
merupakan implementasi dari halaman beranda. 
 
Gambar 49. Implementasi Halaman Beranda 
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Halaman edit data diri, data yang diubah NIP/NIK, nama, pengguna, 
telepon, danemail. Gambar 50adalah implementasi halaman edit data diri.  
 
Gambar 50. Implementasi Halaman Edit Data Diri 
Pada halaman ubah kata sandi, data yang diubah adalah kata sandi 
lama, kata sandi baru, dan kofirmasi kata sandi baru. Gambar 51 merupakan 
implementasi dari halaman ubah kata sandi. 
 
Gambar 51. Implementasi Halaman Ubah Kata Sandi 
h. Halaman Pengelolaan Data Anggota (Admin) 
Halaman pengelolaan data anggota menampilkan informasi tentang 
NIP/NIK, nama, jenis kelamin, jabatan, dan telepon. Pada halaman ini 
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memiliki 3 fungsi yaitu tambah, edit, dan hapus. Gambar 52 merupakan 
implementasi dari halaman pengelolaan data anggota. 
 
Gambar 52. Implementasi Halaman Pengelolaan Data Anggota 
Pada halaman tambah data anggota, memasukkan informasi NIP/NIK, 
nama, jenis kelamin, alamat, agama, jabatan, dan telepon. Gambar 53 
merupakan implementasi dari halaman tambah data anggota. 
 
Gambar 53. Implementasi Halaman Tambah Data Anggota 
Pada halaman edit data anggota, mengubah informasi NIP/NIK, nama, 
jenis kelamin, alamat, agama, jabatan, dan telepon. Gambar 54 merupakan 




Gambar 54. Implementasi Halaman Edit Data Anggota 
Fungsi hapus data akan menampilkan pesan konfirmasi hapus data. 
Gambar 55merupakan implementasi dari pesan konfirmasi hapus data. 
 
Gambar 55. Implementasi Pesan Konfirmasi Hapus Data 
i. Halaman Pengelolaan Jadwal Rapat (Admin) 
Halaman pengelolaan jadwal rapat menampilkan informasi tentang judul 
rapat, tanggal, waktu, tempat, acara, dan file foto undangan rapat. Pada 
halaman ini memiliki 3 fungsi yaitu tambah, edit, dan hapus. Gambar 56 




Gambar 56. Implementasi Halaman Pengelolaan Jadwal Rapat 
Pada halaman tambah jadwal rapat/edit jadwal rapat, memasukkan/ 
mengubah informasi judul rapat, tanggal, waktu, tempat, acara, dan file foto 
undangan rapat. Gambar 57 merupakan implementasi dari halaman tambah 
jadwal rapat. 
 
Gambar 57. Implementasi Halaman Tambah Jadwal Rapat 
j. Halaman Pengelolaan Undangan Rapat (Admin) 
Halaman pengelolaan undangan rapat mencakup informasi rapat yang 
akan dikirim meliputi, judul rapat, hari, tanggal, waktu, tempat, waktu, tempat, 
dan acara. Selanjutnya pemilihan anggota rapat hanya di checklist karena 
data anggota rapat secara otomatis terinput di halaman undangan rapat. 
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Gambar 58 merupakan implementasi dari halaman pengelolaan undangan 
rapat. 
 
Gambar 58. Implementasi Halaman Pengelolaan Undangan Rapat 
Setelah data terkirim ke masing-masing anggota rapat akan menampilkan 
data pesan tentang tanggal kirim, waktu kirim, kepada, dan telepon. Gambar 
59 merupakan implementasi dari halaman data pesan. 
 
Gambar 59. Implementasi Halaman Data Pesan 
k. Halaman Pengelolaan Hasil Rapat (Admin) 
Halaman pengelolaan hasil rapat menampilkan informasi tentang judul 
rapat dan data hasil rapat dalam format .pdf. Pada halaman ini memiliki 3 
 81 
 
fungsi yaitu tambah, edit, dan hapus. Gambar 60 merupakan implementasi 
dari halaman pengelolaan hasil rapat. 
 
Gambar 60. Implementasi Halaman Pengelolaan Hasil Rapat 
Pada halaman tambah hasil rapat, memasukkan informasi data hasil 
rapat dalam format .pdf. Sedangkan pada halaman edit hasil rapat, 
mengubah informasi data hasil rapat dalam format .pdf. Gambar 61 
merupakan implementasi dari halaman tambah hasil rapat. 
 
Gambar 61. Implementasi Halaman Tambah Hasil Rapat 
l. Halaman Pengelolaan Galeri Foto (Admin) 
Halaman pengelolaan galeri foto menampilkan informasi tentang judul 
rapat dan file foto rapat dalam format .gif/.jpeg/.jpg/.png. Pada halaman ini 
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memiliki 3 fungsi yaitu tambah, edit, dan hapus. Gambar 62 merupakan 
implementasi dari halaman pengelolaan galeri foto. 
 
Gambar 62. Implementasi Halaman Pengelolaan Galeri Foto 
Pada halaman tambah galeri foto/edit galeri foto, memilih/mengubah 
informasi data judul rapat dan file foto dalam format .gif/.jpeg/.jpg/.png. 
Gambar 63 merupakan implementasi dari halaman tambah galeri foto. 
 
Gambar 63. Implementasi Halaman Tambah Galeri Foto 
E. Pengujian 
Pengujian dilakukan dengan blackbox dan whitebox testing. Pada 
pengujian blackbox yaitu pengujian fungsionalitas yang dijelaskan pada 
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analisis kualitas aspek functionality. Sedangkan pada pengujian whitebox 
menggunakan WAPT yang dijelaskan pada analisis kualitas aspek reliability. 
F. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
1. AspekFunctionality 
Pengujian functionality dengan sub karakteristik suitability, accuracy, 
security, interoperability, dan compliancediuji oleh 3 orang ahli pemrograman 
menggunakan angket yang berisi fungsionalitas dari perangkat lunak sesuai 
dengan fungsi yang ditetapkan pada user requirement listpada lampiran 6 
halaman 110. Tabel 16 merupakan rekapitulasi hasil pengujianfunctionality. 






Ya Tidak Ya Tidak 
1 3 0 16 3 0 
2 3 0 17 3 0 
3 3 0 18 3 0 
4 3 0 19 3 0 
5 3 0 20 3 0 
6 3 0 21 3 0 
7 3 0 22 3 0 
8 3 0 23 3 0 
9 3 0 24 3 0 
10 3 0 25 3 0 
11 3 0 26 3 0 
12 3 0 27 3 0 
13 3 0 28 3 0 
14 3 0 29 3 0 
15 3 0 30 3 0 
TOTAL 90 0 
Pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa semua fungsi sudah 
berjalan dengan baik. Perhitungan untuk menganalisis data hasil pengujian 




Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 




X = 1 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa X = 
1dengan kategori Baiksehingga sistem informasi rapat memenuhi aspek 
functionality menurut ISO/IEC 9126. 
2. Aspek Reliability 
Pada pengujian reliability dengan sub karakteristik maturity, fault 
tolerance, dan recoverability menggunakan WAPT dengan skenario stress 
testingkategori sessions, pages, dan hits berjumlah 20 orang (virtual 
user)dalam waktu 5 menit.Session adalah cara yang digunakan untuk 
menyimpan pada server komputer pada beberapa halaman termasuk 
halaman itu sendiri. Pages adalah jumlah permintaan halaman utama. Hits 
adalah satu permintaan untuk memakai kembali kode yang digunakan (kode 
halaman, gambar, skrip, css, js) yang dikirim ke server. Tabel 
17adalahrekapitulasi pengujian stress testing. 
Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Pengujian Stress Testing 
Kategori Sukses Gagal Presentasee Hasil 
Session 33 0 100% Lolos 
Pages 603 0 100% Lolos 
Hits 1990 0 100% Lolos 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas menghasilkan presentase sebesar 
100% untuk kategori sessions, pages, dan hits sehingga sistem informasi 
rapat memenuhi aspek reliability menurut Telecordia Standard R3-34. 
3. AspekUsability 
Hasil pengujian usability dengan sub karakteristik understandability, 
learnability, operability, dan attractiveness menggunakan USE Questionnaire 
dengan 30 responden terdiri dari guru dan karyawan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability 
No. Pertanyaan SS S KS TS STS 
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1 0 30 0 0 0 
2 0 21 9 0 0 
3 22 8 0 0 0 
4 24 6 0 0 0 
5 17 11 2 0 0 
6 0 19 11 0 0 
7 29 1 0 0 0 
8 2 28 0 0 0 
9 20 10 0 0 0 
10 6 20 3 1 0 
11 21 9 0 0 0 
12 1 23 6 0 0 
13 0 28 2 0 0 
14 6 16 8 0 0 
15 16 14 0 0 0 
16 11 19 0 0 0 
17 2 20 8 0 0 
18 9 21 0 0 0 
19 5 25 0 0 0 
20 9 21 0 0 0 
21 3 27 0 0 0 
22 9 21 0 0 0 
23 12 18 0 0 0 
24 28 2 0 0 0 
25 2 28 0 0 0 
26 17 13 0 0 0 
27 4 23 3 0 0 
28 11 17 2 0 0 
29 19 11 0 0 0 
30 15 15 0 0 0 
TOTAL 320 525 54 1 0 
 
Tabel 19. Perhitungan Skor Total Pengujian Usability 
 JUMLAH SKOR JUMLAH X SKOR 
SS 320 5 1600 
S 525 4 2100 
KS 54 3 162 
TS 1 2 2 
STS 0 1 0 
SKOR TOTAL 3864 
 
Rumus untuk menghitung usability:
                
            
x 100% 
Skor maksimal didapat dari jumlah semua responden yang menjawab 
Sangat Setuju dengan skor 5, sehingga 
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Skor Maksimal  = Jumlah Responden x Jumlah Item Pertanyaan x 5 
   = 30 x 30 x 5 
   = 4500 
Presentase = 
    
    
x 100% 
   = 85,87% 
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat memperolehpresentase 
85,87% dengan kategori “Sangat Tinggi” sehingga Sistem Informasi Rapat 
Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman 
memenuhi aspek usabilityberdasarkan teori Heitlager I, Kuipers T, & Visser J.  
4. AspekEfficiency 
Pengujian efficiency dengan sub karakteristik time behavior dan resource 
behavior dilakukan dengan menggunakan tool Yslow dan PageSpeed. Yslow 
digunakan untuk mengukur tingkat performa halaman web berdasarkan 
aspek-aspek tertentu. Page Speed digunakan untuk mengetahui waktu yang 
dibutuhkan untuk memuat sebuah halaman web. Hasil pengujian aspek 
efficiency dari sistem informasi rapat: 
a. Halaman Awal (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian untuk halaman awal menggunakan Yslow seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 64 dan Gambar 65, diperoleh grade B dengan skor 
total 80. Pertama kali halaman awal diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 
21 HTTP request dengan ukuran 1606,5 KB sedangkan setelah terjadi cache 
oleh browser memiliki 19 HTTP request dengan ukuran 12,8 KB. Statistik ini 




Gambar 64. Grade Halaman Awal (Anggota Rapat) 
 
Gambar 65. Statistik Halaman Awal (Anggota Rapat) 
 
Gambar 66. Load Time Halaman Awal (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed pada Gambar 
66diperoleh waktu untuk memuat halaman awal sebesar 417 ms. 
b. Halaman Jadwal Rapat (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian untuk halaman jadwal rapat menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 67, diperoleh grade B dengan skor total 80. 
Pertama kali halaman jadwal rapatdiakses (sebelum terjadi cache) memiliki 
21 HTTP request dengan ukuran 1606,5 KB sedangkan setelah terjadi cache 
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oleh browser memiliki 19 HTTP request dengan ukuran 12,8 KB.Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 67. GradeHalaman Jadwal Rapat (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speeddiperoleh waktu 
untuk memuat halaman jadwal rapat sebesar 414 ms. 
c. Halaman Hasil Rapat (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian untuk halaman hasil rapat menggunakan Yslow ditunjuk-
kan pada Gambar 68, diperoleh grade B dengan skortotal 80. Pertama kali 
halaman hasil rapat diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 21 HTTP 
request dengan ukuran 1606,5 KB sedangkan setelah terjadi cache oleh 
browser memiliki 19 HTTP request dengan ukuran 12,8 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 68. GradeHalaman Hasil Rapat (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman hasil rapat sebesar 395 ms. 
d. Halaman Galeri Foto (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian untuk halaman galeri foto menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 69, diperoleh grade B dengan skor total 80. 
Pertama kali halaman galeri foto diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 21 
HTTP request dengan ukuran 1606,5 KB sedangkan setelah terjadi cache 
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oleh browser memiliki 19 HTTP request dengan ukuran 12,8 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 69. Grade Halaman Galeri Foto (Anggota Rapat) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman galeri foto sebesar 411 ms. 
e. Halaman Login 
Hasil pengujian untuk halaman login menggunakan Yslow seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 70, diperoleh grade B dengan skor total 83. 
Pertama kali halaman login diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 13 
HTTP request dengan ukuran 736,3 KB sedangkan setelah terjadi cache oleh 
browser memiliki 13 HTTP request dengan ukuran 3,4 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 70. Grade Halaman Login (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman login sebesar 252 ms. 
f. Halaman Lupa Kata Sandi 
Hasil pengujian untuk halaman lupa kata sandi menggunakan Yslow 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 71, diperoleh grade B dengan skor 
total 81.Pertama kali halaman lupa kata sandi diakses (sebelum terjadi 
cache) memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 745,7 KB sedangkan 
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setelah terjadi cache oleh browser memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 
4,2 KB. Statistik ini membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan 
akses selanjutnya. 
 
Gambar 71. Grade Halaman Lupa Kata Sandi (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman lupa kata sandi sebesar136 ms. 
g. Halaman Beranda (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman beranda menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 72, diperoleh grade B dengan skor total 82. 
Pertama kali halaman beranda diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 13 
HTTP request dengan ukuran 1606,9 KB sedangkan setelah terjadi cache 
oleh browser memiliki 13 HTTP request dengan ukuran 74,4 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 72. Grade Halaman Beranda (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman beranda sebesar 185 ms. 
h. Halaman Data Anggota (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman data anggota menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 73, diperoleh grade B dengan skor total 
81.Pertama kali halaman data anggota diakses (sebelum terjadi cache) 
memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 1050,0 KB sedangkan setelah 
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terjadi cache oleh browser memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 117,6 
KB. Statistik ini membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan 
akses selanjutnya. 
 
Gambar 73. Grade Halaman Data Anggota(Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman data anggota sebesar227 ms. 
i. Halaman Jadwal Rapat (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman jadwal rapat menggunakan Yslow 
ditunjuk-kan pada Gambar 74, diperoleh gradeB dengan skor total 81. 
Pertama kali halaman jadwal rapat diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 
15 HTTP request dengan ukuran 1012,6 KB sedangkan setelah terjadi cache 
oleh browser memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 80,2 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 74. Grade Halaman Jadwal Rapat (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman jadwal rapat sebesar180 ms. 
j. Halaman Undangan Rapat (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman undangan rapat menggunakan Yslow 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 75, diperoleh grade B dengan skor 
total 82. Pertama kali halaman undangan rapat diakses (sebelum terjadi 
cache) memiliki 13 HTTP request dengan ukuran 1015,4 KB sedangkan 
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setelah terjadi cache oleh browser memiliki 13 HTTP request dengan ukuran 
83,0 KB.Statistik ini membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses 
dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 75. Grade Halaman Undangan Rapat (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman undangan rapat sebesar101 ms. 
k. Halaman Hasil Rapat (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman hasil rapat menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 76, diperoleh grade B dengan skor total 81. 
Pertama kali halaman hasil rapat diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 15 
HTTP request dengan ukuran 1012,0 KB sedangkan setelah terjadi cache 
oleh browser memiliki 15 HTTP request dengan ukuran 79,6 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 76. Grade Halaman Hasil Rapat (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman hasil rapat sebesar 187 ms. 
l. Halaman Galeri Foto (Admin) 
Hasil pengujian untuk halaman galeri foto menggunakan Yslow seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 77, diperoleh grade B dengan skor total 
80.Pertama kali halaman galeri foto diakses (sebelum terjadi cache) memiliki 
21 HTTP request dengan ukuran 3070,1 KB sedangkan setelah terjadi cache 
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oleh browser memiliki 21 HTTP request dengan ukuran 81,1 KB. Statistik ini 
membandingkan ukuran file saat pertama kali diakses dan akses selanjutnya. 
 
Gambar 77. Grade Halaman Galeri Foto (Admin) 
Hasil pengujian load time menggunakan Page Speed diperoleh waktu 
untuk memuat halaman galeri foto sebesar 136 ms. Berdasarkan hasil 
pengujian aspek efficiency menggunakan Yslow dan Page Speed, hasil 
pengujian Sistem Informasi Rapat ditunjukkan pada Tabel 20. 








































































3070,1 21 80 B 136 
Rata-rata 81 B 253,4 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan Sistem Informasi Rapat 
memiliki skor 81 dan memiliki grade B. Rata-rata waktu yang dibutuhkan 
untuk memuat tiap halaman (load time) adalah 253,4 ms atau 0,25 detik. 
Berdasarkan load time Nielsen maka dapat disimpulkan bahwa load time 
berada pada rentangan < 1 detik dengan keterangan pengguna mengalami 
sedikit penundaan tetapi masih fokus pada halaman website. 
Hasil pengujian aspek efficiency SMS gateway untuk fungsi broadcast 
didapatkan waktu yang dibutuhkan untuk mengirim 50 SMS sebesar 2,21 
menit. Sehingga rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengirim 1 buah 
SMS adalah:      Rerata waktu  = 
    
  
 x 60 detik 
   = 2,652 detik/SMS 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka diperoleh rata-rata waktu 
yang dibutuhkan sistem untuk menjalankan fungsi SMS broadcast adalah 
sebesar 2,652 detik/SMS. 
5. AspekMaintainability 
Pengujian maintanability dengan sub karakteristik analyzability, 
changeability, stability, dan testability dilakukan menggunakan tool Semantic 
Design untuk mengukur nilai Halstead Volume, Cyclomatic Complexity,Line 
of Code dan Percent of Line of Commentsyang kemudian digunakan dalam 
perhitungan nilai Maintainability Index.Perhitungan Maintanability yang 
diujiadalahsource code pada folder controllers dan models. Hasil pengujian 
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dengan Semantic Design dijelaskan pada Tabel 21 untuk controllers dan 
Tabel 22 untuk tabel models. 
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MI = 97,11794018 
 















4061,1326 13 55 2 3,636363636 
MI = 98,12509867 
 
Tabel 23. Hasil Rekapitulasi Pengujian padaControllers danModels 






Pengujian aspek portability dengan sub karakteristik adabtability, 
instalability, co-existence, dan replaceabilitydilakukan menggunakan lima 
jenis web browser berbasis dekstop yaitu Internet Explorer, Mozilla Firefox, 







Tabel 24. Hasil Pengujian AspekPortability 





























G. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Pengujian Functionality 
Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek functionality 
dengan sub karakteristik suitability, accuracy,security, interoperability,dan 
compliancemenghasilkan presentase keberhasilan sebesar 100% dengan 
hasil perhitungan nilai X=1. Berdasarkan perhitungan ISO/IEC 9126, sistem 
dikatakan baik jika X mendekati 1. Sehingga dapat disimpulkan kualitas 
perangkat lunak telah memenuhi aspek functionality. 
2. Pembahasan Hasil Pengujian Reliability 
Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek reliability 
dengan sub karakteristikmaturity, fault tolerance, dan 
recoverabilitymenggunakan WAPT menghasilkan nilai sebesar 100% untuk 
kategori sessions, pages,dan hits. Berdasarkan Telcordia Standar R3-34 
menyebutkan perangkat lunak dikatakan baikjika presentase keberhasilan ≥ 
95%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak telah memenuhi 
aspek reliability. 
3. Pembahasan Hasil Pengujian Usability 
Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek usability 
dengan sub karakteristik understandabilty, learnability, operabilty dan 
attractivenessmenghasilkan nilaisebesar 85,87% dengan kategori “Sangat 
Tinggi”. Berdasarkan teori dariGuritno et all, sistem dikatakan baik jika tingkat 
presentase semakin tinggi. Sehingga dapat disimpulkan perangkat lunak 
sudah memenuhi aspek usability. 
4. Pembahasan Hasil Pengujian Efficiency 
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Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek 
efficiencydengan sub karakteristiktime behavior dan resource behavior, 
pengukuran berdasarkan Yslow menghasilkan rata-rataperformance score 
sebesar 81 dengangrade B sedangkan berdasarkan PageSpeed 
menghasilkan rata-rata load timesebesar 0,25 detik (Diterima). Berdasarkan 
penilaian waktu respon Nielsen didapatkan pengguna mengalami sedikit 
penundaan tetapi masih fokus pada halaman website dengan waktu respon < 
1 detik. Hasil pengujian untuk SMS gateway pada fungsi SMS broadcast 
diperoleh waktu yang dibutuhkan sebesar 2,652 detik/SMS. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat lunak telah memenuhi aspek efficiency. 
5. Pembahasan Hasil Pengujian Maintainability 
Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek 
maintainability dengan sub karakteristik analyzability, changeability, 
stability,dan testabilitymenghasilkan perhitungan rata-rata Maintainability 
Index sebesar 97,621519425kategori tinggi(sangat mudah untuk 
dirawat).Berdasarkan teori Heitlager I, Kuipers T, & Visser J sistem dikatakan 
baikjika memiliki nilai index dengan kategori sedang ke atas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perangkat lunak telah memenuhi aspek maintainability. 
6. Pembahasan Hasil Pengujian Portability 
Berdasarkan pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek portability 
dengan sub karakteristikadaptability, installability, co-existence,dan 
replaceabilitymenggunakan 5 web browser berbasis dekstop yaitu Internet 
Explorer, Mozilla Firefox, Google Chrome, Opera, dan Safari menghasilkan 
bahwa perangkat lunak dapat berjalan tanpa ada error. Berdasarkan Schach, 
sistem dikatakan memenuhi aspek portability jika dapat berjalan pada web 
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browser tanpa adanya error. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway di 
SMK YPKK 1 Sleman dikembangkan dengan menggunakan framework 
CodeIgniter, bahasa pemrograman PHP, database MySQL serta me-
manfaatkan layanan SMS Gateway untuk mengintegrasikan pesan 
singkat (SMS) dengan gammu sebagai search enginge nya. Proses 
pengembangan berdasarkan model Waterfall yang meliputi empat tahap 
yaitu (1) Analisis Kebutuhan, (2) Desain, (3) Implementasi, dan (4) 
Pengujian. Pengembangan Sistem Informasi Rapat telah sesuai dengan 
kebutuhan yang diharapkan berdasarkan pada user requirement list. 
2. Pengujian tingkat kualitas Sistem Informasi Rapat Berbasis Web 
Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman telah lolos uji 
kualitas perangkat lunak berdasarkan standar pengujian ISO 9126. 
Pengujian aspek functionality menghasilkan nilai 1 sehingga memenuhi 
aspek functionality, aspek usability menghasilkan presentase sebesar 
85,87% (sangat tinggi),aspek reliability menghasilkan 100% untuk 
sessions, 100% untuk kategori pages, dan 100% untuk kategori hits 
(memenuhi), aspek efficiency menghasilkan rata-rata performance score 
sebesar 81 dengan grade B danrata-rata load time sebesar 0,25 detik 
(diterima) serta SMS gateway untuk fungsi SMS broadcast membutuhkan 
waktu 2,652 detik/SMS, aspek maintainability menghasilkan nilai MI 
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sebesar 97,621519425 dengan kategori tinggi (sangat mudah untuk 
dirawat),aspek portability menghasilkan dapat berjalan pada lima web 
browser tanpa error sehingga memenuhi aspek portability. Berdasarkan 
hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan Sistem Informasi Rapat 
Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway di SMK YPKK 1 Sleman 
layak digunakan. 
B. Keterbatasan Produk 
Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan SMS Gateway ini 
masih memiliki keterbatasan, diantaranya belum adanya fitur yang 
menyediakan untuk cetak undangan rapat dan pengujiannya masih 
menggunakan satu tool. 
C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Pengembangan lebih lanjut yaitu mengintegrasikan dengan sistem 
informasi lain, seperti sistem informasi pengelolaan ruang rapat, dan 
menambah fitur cetak undangan rapat. 
D. Saran 
Pengembangan Sistem Informasi Rapat Berbasis Web Menggunakan 
SMS Gateway ini masih terdapat beberapa kekurangan, sehingga terdapat 
beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penambahan fitur-fitur lain yang lebih beragam seperti cetak 
undangan. 
2. Pengujian perangkat lunak menggunakan lebih dari satu toolagar 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 
 
Demo Aplikasi dengan Guru 
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Demo Aplikasi dengan Karyawan 
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